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PENANAMAN NILAI-NILAI KARAKTER  
PADA GRUP TURONGGO TRESNO BUDOYO PURWOREJO  
MELALUI MEDIA KESENIAN RAKYAT JARAN KEPANG 
 
Oleh: 
Zulletri Susanto 
12209241041 
 
Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penanaman nilai-ni la i 
karakter pada Grup Turonggo Tresno Budoyo melalui media kesenian rakyat Jaran 
Kepang di Desa Popongan Kecamatan Banyuurip Kabupaten Purworejo. 
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kualitat if.  
Terdapat 3 objek penelitian yaitu Grup Turonggo Tresno Budoyo dan Kesenian 
Rakyat Jaran Kepang sebagai objek material, serta nilai-nilai karakter sebagai 
objek formal. Sedangkan untuk subjek penelitian adalah anggota dan pengurus 
grup, serta wali anggota. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan : (1) 
observasi partisipatif, (2) wawancara, (3) dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji 
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dengan membandingkan 
informasi antar narasumber dan trianggulasi metode dengan pengecekan kembali 
data penelitian terhadap hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menyebutkan bahwa grup kesenian rakyat Jaran Kepang 
Turonggo Tresno Budoyo lahir pada tahun 2012 dan tetap eksis dan berprestasi.  
Grup memiliki fasilitas yang cukup sebagai pendukung sarana dan prasarana bagi 
anggotanya. Penanaman nilai-nilai karakter Grup Turonggo Tresno Budoyo 
dilaksanakan pada proses latihan, pementasan, kegiatan lain yang mendukung, dan 
peraturan grup. Selain itu, ditambah dengan elemen unsur yang terkandung dalam 
kesenian rakyat Jaran Kepang itu sendiri. Ada 12 nilai karakter yang ditanamkan 
grup Turonggo Tresno Budoyo kepada anggotanya. Nilai tersebut adalah 10 nilai 
karakter dari 18 nilai karakter berdasarkan paparan kemendiknas yaitu, nilai 
religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, cinta tanah air, mengharga i 
prestasi, peduli lingkungan, dan tanggung jawab. Serta 2 nilai karakter dari 12 nilai 
menurut Tim Pengembangan Budi Pekerti (TPBP) Daerah Istimewa Yogyakarta 
yaitu,  sopan-santun dan tata krama, serta gotong-royong.  
 
 
Kata Kunci : nilai-nilai karakter, Grup Turonggo Tresno Budoyo, kesenian rakyat 
Jaran Kepang 
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THE CHARACTER VALUE DEVELOPMENT 
OF TURONGGO TRESNO BUDOYO PURWOREJO GROUP  
THROUGH JARAN KEPANG FOLK ART MEDIA 
 
By:  
Zulletri Susanto 
12209241041 
 
Abstract 
 
The aim of the research is to describe the character value development of 
Turonggo Tresno Budoyo Group through Jaran Kepang folk art media in Pop 
ongan, Banyuurip, Purworejo. 
The research is done by using qualitative approach. There are 3 research 
objects, those are Turonggo Tresno Budoyo Group as well as Jaran Kepang as 
material object, and Character Value as formal object. The research subjects are the 
group member, the group manager, and the member trustee. The data collection 
techniques are (1) Participatory Observation, (2) Interview, and  (3) 
Documentation. Data analyzis are done with several techniques, those are Data 
Reduction, Data Display, and Conclusion. Validation test is conducted using source 
triangulation method by comparing the information from each source and 
triangulation method by rechecking the research result with interview, observation, 
and documentation result. 
From the research, it can be seen that the folk art group Jaran Kepang 
Turonggo Tresno Budoyo is formed in 2012 and it is still exist and has good 
achievement until now. The group has enough facility and infrastructure to support 
for each member. The Character Value Development of Turonggo Tresno Budoyo 
Group is held through training process, shows, another supporting activities, and 
group rules. In additionthere is also an element that contained on Jaran Kepang folk 
art itself.  There are 12 character valued developed by Turonggo Tresno Budoyo 
Group to its members. The value includes 10 character values from 18 character 
values based on Indonesian Ministry of Education and Culture (Kemendiknas) that 
contain the value of religious, honesty, tolerant, discipline, hard work, creativity, 
nationalism, dignity, environmental care and responsibility. According from Tim 
Pengembangan Budi Pekerti (TPBP) Special Region of Yogyakarta, there are 2 
character values from 12 values that containpoliteness, manners and mutua l 
cooperation. 
 
Keywords: character value, Turonggo Tresno Budoyo Group, Jaran Kepang folk 
art 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan karakter adalah pendidikan yang mengembangkan nilai-
nilai budaya dan karakter bangsa pada diri peserta didik sehingga mereka 
memiliki nilai dan karakter sebagai dirinya, menerapkan nilai-nilai tersebut 
dalam kehidupan dirinya sebagai anggota masyarakat dan warga negara yang 
religius, nasionalis, produktif, dan kreatif (Kemendiknas, 2011). Maka dari itu 
pendidikan karakter sangatlah penting untuk ditegakan dan diterapkan untuk 
memperoleh kesejahteraan dan kemerdekaan yang sesungguhnya.  
Pendidikan karakter menjadi ironi tersendiri bagi masyarakat, fakta di 
lapangan belum menunjukan adanya keselarasan antara teori dan praktiknya.  
Misalnya data Komnas anak menyatakan bahwa kasus tawuran pelajar 
sepanjang bulan Januari-Oktober 2013 meningkat 44%, ini berarti lebih tinggi 
dari tahun sebelumnya. Bahkan ketua Umum Komnas anak menyatakan bahwa 
tahun tersebut tahun darurat kekerasan anak. Pendidikan akan menjadi senjata 
yang paling ampuh untuk membenahi mental dan kondisi karakter pemuda 
bangsa Indonesia. Hal ini selaras dengan yang disampaikan oleh Suwardi 
Endraswara (2008: 148),  naluri kekerasan semakin lama semakin menggila, 
nilai kejujuran dan sopan santun semakin menipis. Lebih memilukan lagi yaitu 
menipisnya etika anak bangsa sehingga terjadi penyimpangan akhlak dan 
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banyak anak bangsa yang sengaja atau tidak sengaja meninggalkan budi pekerti 
luhur. 
Penanaman nilai-nilai karakter membutuhkan waktu yang lama dan 
harus berkelanjutan. Penanaman nilai-nilai karakter harus dilakukan secara 
terus menerus baik di sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Masyarakat 
senantiasa membantu sekolah dalam menanamkan nilai karakter guna 
memperoleh hasil yang maksimal. Seperti yang dinyatakan oleh Dharma 
Kesuma dkk (2012) tujuan ketiga dalam pendidikan karakter adalah 
membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat dalam 
memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara bersama. Beliau juga 
menambahkan pendidikan karakter di sekolah hanya bertumpu pada interaksi 
antara peserta didik dan guru di kelas dan sekolah maka pencapaian berbagai 
karakter akan sulit diwujudkan. Oleh karena itu, diperlukan sebuah media di 
lingkungan masyarakat sebagai alternatif penanaman nilai-nilai karakter untuk 
membantu pendidikan formal mewujudkan karakter peserta didik tertanam 
lebih efektif. Hal tersebut senada dengan Suwardi Endraswara (2006: 104) 
yang menyatakan budi pekerti menjadi tanggung jawab bersama, bukan 
tanggung jawab orang per orang di sekolah. 
Pada era globalisasi ini media televisi merupakan media yang paling 
mudah dijumpai keberadaannya di tengah kehidupan masyarakat. Media 
televisi merupakan media yang banyak berperan pada ruang-ruang publik 
seharusnya berperan aktif dalam proses pendidikan masyarakat dalam bidang 
sosial, politik, ekonomi, dan kebudayaan. Akan tetapi kenyataan yang terjadi 
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adalah tayangan hiburan mempunyai prosentase yang jauh lebih tinggi apabila 
dibandingkan dengan tayangan yang bersifat edukatif (Pujiwiyana, 2010: 19). 
Oleh karena itu, untuk mengatasi atau mengurangi kemunduran nilai karakter 
anak bangsa dibutuhkan media yang tepat dan mudah dijumpai oleh 
masyarakat.  
Seiring dengan perkembangan zaman dan pesatnya teknologi 
masyarakat mulai mengesampingkan peran kesenian rakyat, padahal seni dapat 
digunakan sebagai salah satu media penerangan, pendidikan, hiburan, dan lain 
sebagainya. Seni yang berkembang di masyarakat tidak hanya sebagai tontonan 
tetapi juga sebagai tuntunan. Tuntunan yang dimaksudkan tidak semata-mata 
ditujukan kepada penonton saja tetapi juga pengingat pelaku seni itu sendiri. 
Hal ini selaras dengan yang disampaikan oleh Pujiwiyana (2010) yaitu seni 
tradisional mempunyai beberapa makna dan fungsi untuk memelihara identitas 
jati diri suatu kelompok masyarakat, dan aktivitas belajar bagi masyarakat serta 
pemberdayaan masyarakat tertentu. Dijelaskan lebih lanjut bahwa,  
menambahkan kegiatan mengembangkan seni tradisional diharapkan mampu 
meningkatkan pendidikan moral, sebab pengembangan seni tradisional di 
pedesaan masih sangat kental dengan penanaman nilai-nilai tradisiona l. 
Sehingga dapat dikatakan pula seni tradisional adalah sebuah gudang pusat 
pembelajaran. 
Berangkat dari hal tersebut salah satu kesenian tradisional yang paling 
mudah diterima masyarakat adalah paguyuban atau grup kesenian rakyat. 
Paguyuban atau grup kesenian rakyat adalah kelompok masyarakat yang 
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berkumpul untuk melakukan sebuah aktivitas tertentu di bidang kesenian. 
Keistimewaan paguyuban atau grup kesenian rakyat dibanding kelompok lain 
adalah anggotanya yang mencakup semua umur dan semua kalangan, dari 
anak-anak hingga dewasa, baik laki-laki maupun perempuan. Hal tersebut tidak 
dijumpai dalam kelompok-kelompok lain yang biasanya berkumpul 
berdasarkan usia dan golongan tertentu.  
Paguyuban atau grup kesenian rakyat Jaran Kepang, disebut kesenian 
rakyat Jaran Kepang. Kesenian rakyat selalu menjunjung tinggi nilai-nila i 
tradisional seperti sopan santun, gotong-royong, tata krama, dan lain 
sebagainya. Maka, dapat dikatakan pula paguyuban atau grup kesenian rakyat 
selain berorganisasi, juga sebagai tempat pembelajaran nilai-nilai luhur 
masyarakat yang bergerak melalui media kesenian. 
Di Kabupaten Purworejo kesenian rakyat yang berkembang adalah 
Dolalak, Cekok Mondol, Ketoprak, Jaran Kepang, Cing Poling, Madya 
Pitutur, dan Ande-ande Lumut. Namun, yang masih berjalan aktif bahkan 
populer adalah Dolalak dan Jaran Kepang, selebihnya lebih bersifat hidup 
segan mati tak mau. Bahkan hampir di setiap desa di Kabupaten Purworejo 
memiliki satu Grub Kesenian Rakyat Jaran Kepang. 
Grup kesenian rakyat Jaran Kepang Tresno Budoyo Desa Popongan 
Kecamatan Banyuurip Kabupaten Purworejo adalah organisasi masyarakat 
yang menjunjung tinggi nilai-nilai kearifan lokal. Ditunjukan dengan 
keaktifannya dalam mengembangkan kesenian rakyat Jaran Kepang. Salah 
satu kegiatan yang menonjol pada Grup Turonggo Tresno Budoyo ini adalah 
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rasa kebersamaan dalam bergotong-royong dan bermasyarakat. Selain itu, 
Grup ini juga memotivasi anak-anak anggotanya agar mengedepankan sapa, 
salam, sopan-santun dan tata krama, serta budi pekerti dalam proses 
komunikasi. Serta mematuhi kesepakatan atau aturan masyarakat dan kearifan 
lokal yang berlaku. 
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang 
memanfaatkan Grup Turonggo Tresno Budoyo melalui media kesenian rakyat 
Jaran Kepang sebagai media penanaman nilai-nilai karakter. Adapun 
penelitian ini dilaksanakan pada grup kesenian rakyat Jaran Kepang Turonggo 
Tresno Budoyo Desa Popongan, Kecamatan Banyuurip, Kabupaten Purworejo.  
B. Fokus Masalah  
Agar peneliti dapat melakukan penelitian secara tepat, cermat, dan 
menghindari adanya penyimpangan terhadap topik yang menjadi pembahasan, 
maka tidak semua permasalahan yang teridentifikasi dalam latar belakang 
masalah akan dibahas lebih lanjut. Sehingga peneliti membatasi fokus 
permasalahan yang akan dikaji yaitu penanaman nilia-nilai karakter pada Grup 
Turonggo Tresno Budoyo melalui media kesenian rakyat Jaran Kepang di 
Desa Popongan Kecamatan Banyuurip Kabupaten Purworejo. 
C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini yaitu, bagaimana 
penanaman nilai-nilai karakter pada Grup Turonggo Tresno Budoyo melalui 
media kesenian rakyat Jaran Kepang ? 
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D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 
mendeskripsikan penanaman nilai-nilai karakter pada Grup Turonggo Tresno 
Budoyo melalui media kesenian rakyat Jaran Kepang. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah wawasan keilmuan tentang kesenian rakyat yang ada di 
Kabupaten Purworejo. 
b. Sebagai acuan untuk dijadikan peneliti mengkaji lebih dalam di 
bidang kesenian rakyat. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai sumbangan pemikiran bagi seniman di wilayah Kabupaten 
Purworejo. 
b. Memberikan masukan kepada pemerintah daerah dalam 
menentukan kebijakan, seperti upaya melestarikan dan menjaga 
kesenian rakyat khas Kabupaten Purworejo. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Deskripsi Teoritik 
1. Kesenian Rakyat Jaran Kepang 
Soedarsono (1986: 83) menyampaikan bahwa, bentuk seni 
pertunjukan di Jawa Tengah secara garis besar bisa dikelompokkan menjadi 
7, yaitu drama Tari Topeng, pertunjukkan topeng makhluk menakutkan, 
Jaran Kepang, tari dan nyanyi yang bertema Islam, Wayang Kulit, resitasi 
wiracarita dan Tledhek. Dari ke tujuh bentuk seni pertunjukan tersebut, Tari 
Jaran Kepang merupakan tari yang paling populer di wilayah Kabupaten 
Purworejo setelah Dolalak.  
Tari Jaran Kepang atau kesenian rakyat Jaran Kepang mempunya i 
banyak istilah senada seperti Jathilan, Kuda Lumping, Ebeg, Ebleg, Jaran 
Kepang, Kuda Kepang dan lain-lain. Senada dengan hal tersebut 
Kuswarsantyo (2013: 35) Kesenian Jathilan memiliki sifat mudah dikenal 
dan memasyarakat, maka sebutan seni di pedesaan lebih akrab disebut 
sebagai seni kerakyatan, begitu pula dengan kesenian rakyat. Jathilan dalam 
perjalanannya sudah mengalami berbagai macam pengembangan, baik secara 
teknik penyajian, fungsi, maupun latar belakang cerita yang dipakai. 
Perkembangan kesenian Jathilan saat ini terjadi karena perkembangan pola 
pemikiran masyarakat pendukungnya.  
Kuswarsantyo (2013) juga menambahkan menurut Pigeaud yang 
menerangkan bahwa pada awalnya kesenian Jathilan hanya dibawakan oleh 
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empat orang dan satu orang dalang. Dalang disini bukan pencerita seperti 
pada pertunjukan wayang, namun dalang di sini berperan sebagai pemimpin. 
Mereka berkeliling untuk acara perkawinan atau hajatan yang ada di desa. 
Dalam pandangan Pigeaud dijelaskan bahwa jathilan merupakan pertunjukan 
tari yang terdiri atas penari laki-laki maupun perempuan, menggunakan 
bentuk tarian melingkar, dengan posisi kedua tangan konsentrasi memegang 
kuda képang, sehingga praktis hanya kakilah yang mereka olah menjadi 
gerak. 
Beberapa pendapat tentang kesenian rakyat Jaran Kepang tersebut 
dapat disimpulkan bahwa kesenian rakyat Jaran Kepang tumbuh dan 
berkembang di lingkungan masyarakat pedesaan. Kesenian ini mudah 
beradaptasi dengan perkembangan zaman, buktinya kesenian ini terus 
berkembang mengikuti perubahannya. Selain itu, kesenian rakyat Jaran 
Kepang ini di wilayah Kabupaten Purworejo sangat populer di kalangan 
masyarakat sehingga tidak terancam punah keberadaannya.  
2. Media Pembelajaran 
Media berasal dari bahasa latin Medius yang secara harfiah berarti 
tengah, perantara, atau pengantar. Media dalam kependidikan dapat diartikan 
sebagai alat-alat yang digunakan untuk memproses, menangkap, memnyusun 
kembali informasi visual atau verbal (Arsyad: 2006). Selain itu Heinich, dkk 
dalam Ashar Arsyad (2006 : 4) mengemukakan istilah medium sebagai 
perantara yang mengantar informasi antara sumber dengan penerima. Sejalan 
dengan hal tersebut Hamidjojo dalam Ashar Arsyad (2006: 4) memberikan 
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batasan media sebagai semua bentuk perantara yang digunakan untuk 
menyampaikan atau menyebarkan ide gagasan, atau pendapat sehingga ide, 
gagasan, atau pendapat yang dikemukakan itu sampai kepada penerima yang 
dituju.  
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media 
adalah alat yang digunakan seseorang untuk mempermudah penyampaian 
agar sumber dapat menyampaikan gagasan dengan sebaik mungkin kepada 
penerima. Jika dihubungkan dengan pendidikan maka media pendidikan 
adalah alat yang digunakan sebagai perantara atau jembatan tranfer data dari 
guru kepada peserta didiknya. 
Adapun ciri-ciri media pendidikan telah dikemukakan oleh Azhar 
Arsyad (2006: 6-7) yaitu: 
a. Media pembelajaran merupakan hardware (perangkat keras) 
yaitu suatu benda yang dapat dilihat, didengar, dan diraba 
dengan panca indera. 
b. Media pembelajaran sebagai software (perangkat lunak) 
merupakan isi yang ingin disampaikan kepada peserta didik dari 
kandungan yang terdapat dalam perangkat keras.   
c. Memiliki pengertian alat bantu proses belajar baik di dalam 
maupun di luar tempat belajar. 
d. Digunakan dalam komunikasi dan interaksi guru dengan peserta 
didik dalam proses pembelajaran. 
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e. Media pendidikan dapat digunakan secara masal, kelompok 
besar, kelompok kecil, atau perorangan. 
f. Sikap, perbuatan, organisasi, strategi, dan manajemen yang 
berhubungan dengan penerapan suatu ilmu. 
Ciri-ciri tersebut di atas terdapat dalam proses berkesenian melalui 
grup kesenian rakyat Jaran Kepang. Grup dan kesenian rakyat adalah 
hardware, sedangkan softwarenya adalah nilai-nilai kehidupan yang 
diajarkan oleh pengurus grup serta materi tari yang disampaikan. Adapun 
pengurus, kasepuhan, dan pelatih berperan sebagai guru dan anggota adalah 
peserta didik dalam proses pembelajaran melalui media kesenian rakyat 
Jaran Kepang. Berarti dalam proses berkesenian terdapat komunikasi dan 
interaksi antara guru dan peserta didik. Grup kesenian rakyat Jaran Kepang 
juga terdapat diberbagai daerah sehingga dapat dikatakan bisa digunakan 
secara masal. Oleh karena  itu, dapat disimpulkan bahwa melalui Grup 
Turonggo Tresno Budoyo dengan kesenian rakyat Jaran Kepangnya dapat 
dimanfaatkan sebagai media penanaman nilai-nilai karakter.  
3. Pendidikan Karakter 
Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan “karakter” adalah 
tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti, dapat membedakan 
seseorang dengan orang yang lain, dan watak (Pusat Bahasa Depdiknas dalam 
Zuchdi, 2015: 16). Sementara itu, Nurul Zuriah (2007: 38) menyatakan budi 
pekerti adalah nilai-nilai hidup manusia yang sungguh-sungguh dilaksanakan 
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bukan karena sekedar kebiasaan, tetapi berdasar pemahaman dan kesadaran 
diri untuk menjadi baik.  
Sementara itu Suwardi Endraswara (2008: 3) menyampaikan bahwa 
budi pekerti adalah akumulasi dari cipta, rasa, dan karsa yang diaktualisasikan 
ke dalam sikap, kata-kata, serta tingkah laku seseorang yang mencerminkan 
sikap batin seseorang. Jadi, karakter memiliki pengertian yang sama dengan 
budi pekerti, akhlak, moral, tabiat, dan watak. Kata-kata tersebut dewasa ini 
sering muncul dengan maraknya percakapan tentang pendidikan karakter 
sehingga kata karakter ini lebih menonjol meskipun intinya sama.  
Adapun fungsi dan tujuan pendidikan karakter tersebut menurut 
Dharma Kesuma dkk (2012: 6-11) adalah sebagai berikut: 
a. Bertujuan untuk memfasilitasi penguatan dan pengembangan nilai-
nilai tertentu sehingga terwujud dalam perilaku anak, baik ketika 
dalam proses sekolah maupun setelah proses sekolah itu berakhir 
(kelulusan).  
b. Pendidikan karakter bertujuan untuk mengkoreksi perilaku peserta 
didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai yang dikembangkan 
oleh sekolah. Artinya pendidikan karakter memiliki sasaran untuk 
meluruskan perilaku peserta didik yang negatif menuju positif. 
c. Pendidikan karakter untuk membangun koneksi yang harmoni 
dengan keluarga dan masyarakat dalam memerankan tanggung 
jawab pendidikan karakter bersama.  
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4. Nilai-nilai Karakter 
Soerjono Soekanto dalam Maryati dan Juju Suryawati (2010: 59) 
menyampaikan bahwa, nilai adalah konsepsi abstrak dalam diri manusia 
mengenai apa yang dianggap baik dan apa yang dianggap buruk. Penentuan 
tentang baik dan buruk atau benar dan salah dilakukan melalui poroses 
menimbang. Proses menimbang tersebut, tentu juga dipengaruhi kebudayaan 
yang dianut oleh masyarakat bersangkutan. Setiap masyarakat mempunya i 
kebudayaannya masing-masing dalam menentukan suatu hal yang dianggap 
bernilai. Sesuatu hal dianggap baik atau buruk, benar atau salah, bergantung 
dari seseorang atau masyarakat yang menilai.  
Adapun nilai-nilai pendidikan karakter menurut kemendiknas (2011: 
7-8) adalah nilai yang dapat diterima manusia melalui berbagai hal 
diantaranya melauli keluarga, satuan pendidikan, masyarakat, pemerintah, 
dunia usaha, media masa, dan sebagainya. Adapun perumusan 
pengembangan nilai pendidikan karakter yaitu adanya hubungan antara nilai-
nilai perilaku manusia dengan Tuhan YME, diri sendiri, sesama, lingkungan, 
maupun kebangsaan. Pengembangan tersebut dipecah menjadi 18 nila i 
karakter yang patut ditanamkan, yaitu sebagai berikut: 
a. Religius, sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama 
yang dianutnya.  
b. Jujur, perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai 
orang yang selalu dapat dipercaya dalam pikiran, perkataan, dan 
perbuatan.  
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c. Toleransi, sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, 
etnis, pendapat, sikap, dan hal-hal yang berbeda dari dirinya secara sadar 
dan terbuka.  
d. Disiplin, tindakan yang konsisten, menunjukkan perilaku tertib dan patuh 
pada berbagai ketentuan dan peraturan.  
e. Kerja keras, perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam 
mengatasi berbagai tugas, permasalahan, pekerjaan dan sebagainya 
dengan sebaik-baiknya.  
f. Kreatif, berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau 
hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.  
g. Mandiri, merupakan sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada 
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.  
h. Demokratis, merupakan cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang 
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.  
i. Rasa ingin tahu, merupakan sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, 
dilihat, dan didengar.  
j. Semangat kebangsaan, merupakan cara berpikir, bertindak, dan 
berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan Negara di atas 
kepentingan diri dan kelompoknya.  
k. Cinta tanah air, merupakan cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, kebanggaan, kepedulian, dan penghargaan yang 
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tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan 
politik bangsa.  
l. Menghargai prestasi, merupakan sikap dan tindakan yang mendorong 
dirinya untuk menghsilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan 
mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain.  
m. Bersahabat/Komunikatif, tindakan yang memperlihatkan rasa senang 
berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain.  
n. Cinta damai, merupakan sikap, perkataan, dan tindakan yang 
menyebabkan orang lain merasa damai, nyaman, senang, tenang dan aman 
atas kehadiran dirinya.  
o. Gemar membaca, merupakan kebiasaan menyediakan waktu untuk 
membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.  
p. Peduli lingkungan, merupakan sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
menjaga dan melestarikan lingkungan alam sekitar.  
q. Peduli sosial, merupakan sikap dan tindakan yang mencerminkan 
kepedulian terhadap orang lain maupun masyarakat yang membutuhkan.  
r. Tanggung jawab, merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, baik yang berkaitan dengan 
dirinya sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara, 
dan agama.  
Selain Kemendiknas Tim Pengembangan Budi Pekerti (TPBP) 
merumuskan ciri-ciri budi pekerti luhur yang berkaitan dengan manusia 
dengan sesamanya, yaitu: pengabdian, kejujuran, sopan-santun, tolerans i, 
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kedisiplinan, keikhlasan, tanggung jawab, guyub rukun, tepa selira, empan 
papan, tata karma, dan gotong royong (Endraswara 2008: 7). Hal tersebut 
senada dengan yang disampaikan Asmani (2011: 36-40) yang 
mengelompokan nilai-nilai pendidikan karakter menjadi empat macam 
sebagai berikut:  
a. Nilai pendidikan karakter hubungannya dengan Tuhan. Nilai ini bersifat 
religius untuk memperbaiki karakter individu, yang berhubungan dengan 
Tuhan maupun kepercayaannya. Nilai ini dapat berupa percaya, berdoa, 
taat, dan bersyukur kepada Tuhan.  
b. Nilai pendidikan karakter hubungannya dengan diri sendiri. Nilai ini 
merupakan tuntunan yang ditujukan untuk diri pribadi, yang menekankan 
pada pengembangan rasa. Nilai ini meliputi jujur, bertanggung jawab, 
bijaksana, bergaya hidup sehat, disiplin, kerja keras, percaya diri, berjiwa 
wirausaha, berpikir logis, kritis, kreatif, inovatif, mandiri, ingin tahu, dan 
cinta ilmu.  
c. Nilai pendidikan karakter hubungannya dengan sesama. Pada dasarnya 
manusia selain sebagai makhluk individu juga sebagai makhluk sosial 
dengan cara hidup berdampingan dengan orang lain. Nilai ini dapat berupa 
sadar hak dan kewajiban diri dan orang lain, patuh pada aturan sosial, 
menghargai karya dan prestasi orang lain, santun, gotong royong, dan 
demokratis.  
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d. Nilai pendidikan karakter hubungannya dengan alam sekitar/ lingkungan. 
Nilai ini berupa sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 
kerusakan pada lingkungan alam sekitarnya.  
e. Nilai pendidikan karakter hubungannya dengan kebangsaan. Nilai ini 
dapat berupa nasionalis dan menghargai keberagaman.  
Rumusan nilai-nilai yang menjadi muatan pendidikan karakter 
tersebut di atas memiliki persamaan dengan rumusan pendidikan karakter di 
negara lain, serta karakter dasar yang dikembangkan oleh Ari Ginanjar, 
berikut adalah tabel perbedaan rumusan nilai tersebut: (Zubaedi 2011: 76-77): 
Tabel 1: Karakteristik Dasar Pendidikan Karakter dalam Zubaedi 
(20011: 77) 
KARAKTER DASAR 
Heritage Foundation Character Count USA Ari Ginanjar A 
1. Cinta kepada Allah 
dan semesta beserta 
isinya; 
2. Tanggungjawab, 
disiplin, dan mandiri; 
3. Jujur; 
4. Hormat dan santun; 
5. Kasih sayang, peduli, 
dan kerjasama; 
6. Percaya diri, kreatif, 
kerja keras, dan 
pantang menyerah; 
7. Keadilan dan 
kepemimpinan; 
8. Baik dan rendah hati; 
dan  
9. Toleransi, cinta 
damai, dan persatuan. 
1. Dapat dipercaya 
(trustwonthiness) 
2. Rasa hormat dan 
perhatian 
(respect) 
3. /Peduli (caring) 
4. Jujur (fairness) 
5. Tanggungjawab 
(responbillity) 
6. Kewarganegaraan 
(citizenship) 
7. Ketulusan 
(honesty) 
8. Berani (courage) 
9. Tekun (diligence) 
10. Integritas 
(integrity) 
1. Jujur 
2. Tanggung jawab 
3. Disiplin  
4. Visioner  
5. Adil  
6. Peduli 
7. Kerjasama  
Berdasarkan hasil observasi di lapangan maka penelitian ini hanya 
membahas 10 nilai karakter dari kemendiknas dan 2 nilai karakter dari Tim 
Pengembangan Budi Pekerti (TPBP) Daerah Istimewa Yogyakarta. Adapun 
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10 nilai karakter dari 18 nilai karakter dari kemendiknas yang terdapat dalam 
grup dan elemen unsur kesenian rakyat Jaran Kepang adalah religius, jujur, 
toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
peduli lingkungan, dan tanggung jawab.  Serta dalam grup dan elemen unsur 
kesenian rakyat Jaran Kepang juga terdapat 2 nilai dari 12 nilai menurut 
TPBP DIY yaitu sopan-santun dan tata krama, serta gotong-royong.  
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Karakter 
 
Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter 
atau budi pekerti, seperti disampaikan oleh Heri Gunawan (2014: 19-22) 
membagi menjadi dua golongan yaitu faktor intern dan faktor eksteren, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Faktor Interen 
1) Insting atau naluri, naluri merupakan tabiat yang dibawa manus ia 
sejak lahir atau pembawaan asli, seperti naluri makan, ke-ibuan, 
berjuang, ber-Ketuhanan dsb. Naluri ini dapat menghinakan 
seseorang tetapi juga dapat mengangkat tinggi derajat manusia.  
2) Adat atau kebiasaan, yaitu perbuatan yang dilakukan berulang-
ulang sehingga mudah untuk dikerjakan.  
3) Kehendak atau kemauan, yaitu kemauan untuk melangsungkan 
segala ide dan segala yang dimaksud, meski harus melawan 
rintangan dan kesukaran namun tetap teguh pada pendiriannya.  
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4) Suara batin atau suara hati, dalam diri manusia memiliki kekuatan 
yang sewaktu-waktu dapat memberikan peringatan pada tingkah 
laku manusia dalam keadaan bahaya atau keburukan. Selain 
mendorong pada perbuatan yang baik suara batin juga dapat 
mendorong pada kekuatan rohani manusia, kekuatan batin ini dapat 
dilatih dengan kepekaan merasakan alam sekitar. 
5) Keturunan, dalam prakteknya sering kita jumpai sikap seorang anak 
tidak jauh berbeda dengan kedua orang tuanya. Garis besar sikap 
yang diturunkan yaitu sikap jasmaniyah (fisik) dan ruhaniyah 
(naluri/batin) 
b. Faktor Eksteren 
Selain faktor interen yang merupakan pengaruh dari dalam diri 
manusia itu sendiri karakter atau budi pekerti juga dipengaruhi dari luar 
diri manusia, yaitu sebagai berikut : 
1) Pendidikan adalah agent of change yang memiliki pengaruh besar 
dalam pembentukan karakter seseorang baik buruknya akhlak yang 
dimilikinya. Pendidikan ikut serta dalam mematangkan kepribadian 
sehingga tingkah laku seseorang sesuai dengan pendidikan yang 
telah dilaluinya baik pendidikan formal, informal, maupun non 
formal. 
2) Lingkungan, yaitu tempat di mana seseorang hidup, tumbuh dan 
berkembang, alam lah yang berpean mempengaruhi sikap pribadi 
seseorang seperti tumbuhan, udara, air, tanah, dsb. Adapun 
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lingkungan terbagi menjadi  dua yaitu lingkungan yang bersifat 
kebendaan dan lingkungan yang bersifan kerohanian. 
B. Kerangka Berfikir 
Era globalisasi merupakan zaman penuh perubahan di lingkungan 
masyarakat dari anak-anak hingga orang dewasa terkena pengaruh arus 
perubahannya. Salah satu penyebab utama adalah pesatnya perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan komunikasi. Maraknya pemanfaatan teknologi 
informasi seperti internet, handphone yang pesat, kecenderungan keluarga 
yang semakin demokratis, membanjirnya budaya asing, autisme dikalangan 
remaja dan lain-lainnya perlu dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 
rangka menanamkan nilai-nilai karakter baik. Pendidikan karakter di era 
globalisasi pun akan lebih sulit dan memerlukan sebuah terobosan dalam 
menginovasi strategi serta metode penyampainnya. 
Penanaman nilai-nilai karakter pun semakin hari semakin berat seiring 
dengan perubahan zaman. Lembaga pendidikan formal yang menjadi ujung 
tombak penanaman nilai-nilai karakter masih belum mampu menjadi aktor 
utama dalam menjalankan perannya. Karena tidak bisa dipungkiri lagi bahwa 
lingkungan di sekitar rumah lebih mempengaruhi kondisi perkembangan 
remaja ketimbang keberadaannya ketika di sekolah. Alternatif penanaman 
nilai-nilai karakter harus segera dilakukan guna membantu lembaga formal. 
Sebuah strategi untuk membantu lembaga formal dalam menanamkan nila i-
nilai karakter bisa juga dilakukan oleh lembaga informal dan nonformal.  
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Salah satu lembaga informal yang dapat membantu sekolah adalah 
grup kesenian rakyat. Grup kesenian rakyat merupakan lembaga informal 
tempat untuk berkumpul dan bertukar informasi masyarakat melalui jalur 
kesenian, umumnya masih sangat kental dengan penanaman nilai-nila i 
tradisional seperti sopan-santun, tata krama, gotong royong dan norma-norma 
sosial. Hal ini menunjukan bahwa grup dan kesenian rakyat memiliki proses 
pembelajaran sehingga dapat digunakan sebagai terobosan penanaman nila i-
nilai karakter.  
Salah satu kesenian rakyat yang populer di Kabupaten Purworejo 
adalah kesenian rakyat Jaran Kepang. Kesenian rakyat ini sangat digemari 
masyarakat di semua lapisan baik laki-laki maupun perempuan, anak-anak, 
remaja hingga dewasa. Atas dasar hobi yang digemari tersebut, maka bisa 
dimungkinkan penanaman nilai karakter melalui komunikasi dalam proses 
berkesenian. Keunggulan tersebut juga akan mempermudah komunikasi ketika 
pengurus dan pelatih berperan sebagai guru dan anggota sebagai peserta didik. 
Maka dari itu, penanaman nilai-nilai karakter dapat diimplementasikan pada 
Grup dengan kesenian rakyat Jaran Kepang dalam rangka membantu lembaga 
pendidikan formal. Oleh karenanya, peneliti bermaksud untuk menuangkan 
gagasan tersebut dalam penelitian ini. 
C. Penelitian yang Relevan 
1. Yuni Nawatri, 2015 penelitian yang berjudul Nilai-nilai Pendidikan 
Karakter Tari Rampak Karya Untung Muljono sama dengan penelitian ini 
yaitu sama-sama meneliti nilai-nilai karakter. Hanya saja yang 
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membedakan penelitian tersebut adalah setting dan objek material 
penelitian yang dikaji.  
2. Farah Reziani, 2013 penelitian yang berjudul Mitologi dalam Kesenian 
Jaran Kepang Turangga Mudha Budaya di Desa Kemanukan Kecamatan 
Bagelen Kabupaten Purworejo Provinsi Jawa Tengah, sama dengan 
penelitian ini yaitu sama-sama mengkaji Kesenian Jaran Kepang. Hanya 
saja yang membedakan penelitian ini adalah setting penelitian dan objek 
formal yang dikaji.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif yaitu penelit ian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang atau perilaku yang diamati. Objek penelitian bersifat alamiah yaitu objek 
yang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti. Data yang didapat dalam 
penelitian kualitatif adalah data pasti yang diperoleh dari triangulasi data 
berbagai sumber dan berbagai pengumpulan data yang simultan sehingga dapat 
diperoleh data yang pasti (Sugiyono, 2015: 1-3). 
Pendapat lain tentang penelitian kualitatif juga disampaikan oleh Bogdan 
dan Taylor dalam buku Lexy J. Moleong (2001: 3) menyatakan bahwa 
metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
dapat diamati. Ia juga menambahkan pendekatan ini diarahkan pada latar dan 
individu tersebut secara utuh. Sehingga, tidak boleh mengisolasikan individu 
atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya 
sebagai bagian dari suatu keutuhan.  
Penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif bertujuan untuk 
membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis dan jelas tentang 
penelitian yang akan diangkat. Penelitian ini akan mendeskripsikan penanaman 
nilai-nilai karakter pada Grup Turonggo Tresno Budoyo melalui media kesenian 
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rakyat Jaran Kepang di Desa Popongan, Kecamatan Banyuurip, Kabupaten 
Purworejo.  
B. Objek dan Subjek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah Grup Tresno Budoyo Desa Popongan 
Kecamatan Banyuurip Kabupaten Purworejo dan kesenian rakyat Jaran 
Kepangnya. Adapun hal yang akan dibahas adalah penanaman nilai-nila i 
karakter yang dilakukan pengurus dan pelatih grup bagi anggotanya.  
Adapun subjek penelitian ialah sebagai berikut: 
1. Santoso selaku ketua atau pimpinan Grup Turonggo Tresno Budoyo. 
2. Eko Marsono, S.Kar selaku pelatih dan pembina Grup Turonggo Tresno 
Budoyo. 
3. Bapak Miftachuzzaman selaku kepala Desa Popongan Kecamatan Banyuurip 
Kabupaten Purworejo. 
4. Danang selaku pemusik atau pengrawit Grup Turonggo Tresno Budoyo. 
5. Febriyanto selaku penari Grup Turonggo Tresno Budoyo. 
6. Retno Kuswantari selaku orang tua wali pengrawit Grup Turonggo Tresno 
Budoyo. 
7. Aditya Oktafiaris selaku orang tua penari Grup Turonggo Tresno Budoyo. 
C. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Popongan Kecamatan Banyuurip 
Kabupaten Purworejo tepatnya di Grup kesenian rakyat Jaran Kepang Tresno 
Budoyo. Pelaksanaan kegiatan observasi lapangan dilaksanakan pada bulan 
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Februari. Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih 5 bulan, yaitu dari bulan 
Februari sampai bulan Juni tahun 2016. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utamanya adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui 
teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang 
memenuhi standar data yang ditetapkan. (Sugiyono, 2015: 62). 
Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti: 
observasi, wawancara, dokumentasi, analisis data dan gabungan/ triangulas i  
data. Pengumpulan data dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 
sebagai berikut: 
1. Observasi Partisipatif 
Observasi jenis ini menyatakan bahwa peneliti terlibat dengan 
kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau digunakan sebagai 
sumber data peneltitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut 
melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dengan demikian data 
yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada 
tingkat makna dari setiap perilaku (Sugiyono, 2015: 64). Sementara itu 
Suwardi Endraswara (2006 : 209) mengemukakan pengamatan berperan 
serta berarti peneliti budaya ikut terlibat baik pasif maupun aktif ke dalam 
tindakan budaya. Pengamatan dengan berperan serta memungkinkan 
peneliti memasuki fenomena yang lebih dalam.  
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Peneliti melakukan pengamatan terhadap objek yang dikaji dan 
perilaku objek secara langsung di tempat penelitian untuk mendapat data 
yang berhubungan penanaman nilai-nilai karakter pada Grup kesenian 
Jaran Kepang Turonggo Tresno Budoyo. Peneliti dapat berinteraksi 
langsung dengan pelaku kesenian baik pengurus maupun anggota Grup 
Kesenian Rakyat Jaran Kepang Turonggo Tresno Budoyo. Adapun Bahan-
bahan pendukung yang dijadikan acuan diantaranya, dokumentasi, foto, dan 
video. Peneliti juga mencatat dan memperhatikan secara akurat melalui 
latihan bersama, pentas seni, dan tanggapan sehingga dapat mengamati 
lebih mendalam.  
2. Wawancara 
Wawancara mendalam merupakan percakapan dengan maksud 
tertentu, yang dilakukan oleh dua orang yaitu seorang sebagai pewawancara 
(interviewer) mengajukan pertanyaan kepada narasumber (interviewee)  
dengan memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut (Moleong, 2001 : 
135). 
Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur 
dan tidak terstruktur. Wawancara terstruktur berarti peneliti dalam 
melakukan wawancara, telah menyiapkan pertanyaan-pertanyaan tertulis 
yang alternatif jawabannya pun telah dipersiapkan. Sedangkan wawancara 
tidak terstruktur berarti wawancara yang sedikit lebih bebas, pertanyaan 
biasanya tidak disusun terlebih dahulu, bahkan disesuaikan dengan keadaan, 
proses wawancara mengalir seperti percakapan sehari-hari (Sugiyono, 2015: 
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73-75).  Proses wawancara ini dilakukan oleh peneliti dengan pihak-pihak 
yang terkait dengan Grup TuronggoTresno Budoyo seperti pembina, ketua, 
sesepuh, penari, pengrawit, dan pamong desa. 
Wawancara dilakukan dengan menyiapkan pertanyaan dan rambu-
rambu pembatasan masalah kepada narasumber, yang kemudian jawaban 
dari pertanyaan dicatat dan direkam dengan alat perekam.  
3. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data yang berikutnya ialah dokumentas i, 
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya yang monumental dari 
seseorang (Sugiyono, 2015: 82). Dokumen ini menjadi bukti bahwa penelit i 
benar-benar telah melakukan penenelitiannya di tempat suatu objek yang 
diamati. 
Dokumentasi yang digunakan peneliti untuk mendukung data 
wawancara dalam penelitian ini berupa rekaman hasil video pementasan 
Grup Tresno Budoyo, foto-foto, dan piagam penghargaan yang digunakan 
sebagai pelengkap dalam penelitian. 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi 
(Sugiyono, 2015: 89). Tujuan utama dari analisis data ini yakni menemukan teori 
atau penjelasan menegenai pola hubungan. Hal ini sesuai dengan penelit ian 
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kualitatif yang mendeskripsikan serta menjelaskan gejala atau peristiwa yang 
diteliti, untuk mengetahui sejauh mana  efektifitas grup dan kesenian rakyat 
Jaran Kepang sebagai media penanaman nilai-nilai karakter. Proses analisis ini 
dimulai dengan reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Adapun 
penjabaran dari langkah- langkah analisis data sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan (Sugiyono, 2011: 92) 
Adapun langkah- langkah peneliti mengumpulkan data yang pertama 
mengumpulkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan 
mencatat hasil survei yang ada di lapangan. Langkah kedua penelit i 
menyeleksi data yang telah terkumpul dan membaginya atau 
mengelompokan data-data tersebut, sesuai dengan bagian-bagiannya. 
Langkah ketiga peneliti melakukan pemfokusan data dengan memilih data 
yang dibutuhkan. Langkah keempat peneliti melakukan penyederhanaan 
data sesuai dengan fokus penelitian dengan cara menguraikan data-data 
yang telah ada. Langkah kelima yaitu abstraksi, data kasar dipilih kemudian 
dianalisis sehingga data yang telah diperoleh dapat dipertanggung jawabkan 
kebenarannya. 
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2. Data Display (Penyajian Data) 
Data yang telah direduksi, langkah selanjutnya menyajikan data. 
Penyajian data ini dapat berupa bentuk tabel, foto, grafik dan sejenisnya. 
Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam 
pola hubungan, sehingga akan semakin mudah untuk dipahami (Sugiyono, 
2011: 249). Pada penelitian ini, peneliti menyajikan data dalam bentuk 
uraian kalimat yang didukung dengan foto-foto hasil penelitian. Sehingga 
data yang disajikan lebih mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang 
lain yang membaca.  
3. Penarikan Kesimpulan 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif bersifat sementara dan akan berkembang setelah 
penelitian berada di lapangan (Sugiyono, 2015: 99). 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru 
yang belum pernah ada. Temuan penelitian data analisis pemanfaatan grup 
dan kesenian rakyat Jaran Kepang sebagai media penanaman nilai-nila i 
karakter pada Grup turonggo Tresno budoyo, berupa kesimpulan deskripsi 
atau gambaran suatu objek yang belum jelas, setelah diteliti menjadi jelas. 
Dalam penelitian tersebut proses analisis data  melalui beberapa tahapan 
yakni pengumpulan data, penyeleksian data dan penyederhanaan keterangan 
data yang diteliti. 
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F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Dalam penelitian kualitat if 
instrumen utamanya adalah peneliti itu sendiri (Sugiyono, 2015: 59-61). 
Sementara itu meurut Lexy Moleong (2001: 121) peneliti merupakan perencana, 
pelaksana pengumpulan data, analisis data, penafsir data, dan pada akhirnya 
menjadi pelapor penelitiannya. Sehingga dapat dikatakan pula peneliti adalah 
instrumen kunci dalam penelitian kualitatif. Oleh karena itu, untuk memperkuat 
penelitian dan menjaring data-data, peneliti menggunakan alat bantu yang 
memudahkan peneliti untuk melaksanakan penelitian yaitu beberapa pertanyaan 
lewat wawancara guna melengkapi data yang dibutuhkan. Peneliti juga 
mempersiapkan alat perekam untuk merekam wawancara, alat tulis, dan kamera 
untuk mengambil gambar sebagai pelengkap data penelitian. 
G. Uji Keabsahan Data 
Teknik pemeriksaan pengabsahan data dalam penelitian ini adalah 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2001: 178). Teknik ini berupa 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik dan 
sumber data yang telah ada. Penggunaan teknik triangulasi penelit i 
mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitas data yaitu mengecek 
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kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber 
data (Sugiyono, 2011: 241). 
Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
Triangulasi sumber berarti peneliti mengecek data yang telah diperoleh melalui 
beberapa sumber untuk menentukan keakuratan data. Peneliti mencari data lebih 
dari satu narasumber sebagai pembanding antara informan yang satu dengan 
yang lain. Untuk memperoleh data yang dapat dipertanggung jawabkan serta 
adanya kecocokan antara satu dengan yang lain, maka peneliti melakukan 
wawancara kepada narasumber berulang kali dengan pertanyaan yang sama 
untuk menghindari perubahan informasi yang diberikan. Peneliti juga 
mendeskripsikan dan mengkategorisasikan informasi dari berbagai narasumber, 
mana informasi yang sama dan mana informasi yang berbeda. Kemudian data 
yang telah dianalisis oleh peneliti dimintakan kesepakatan dari narasumber agar 
data dapat dipertanggung jawabkan. 
Selain itu, peneliti juga menggunakan trianggulasi metode yaitu teknik 
untuk menguji kredibilitas data dengan mengecek data kepada sumber yang 
sama dengan teknik yang berbeda. Data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek 
dengan observasi dan dokumentasi. Apabila dari ketiganya menghasilkan data 
yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada narasumber 
yang bersangkutan untuk memastikan data yang dianggap benar.  
Pada penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan beberapa 
narasumber untuk menarik kesimpulan serta membandingkan dan mengecek 
informasi yang diperoleh dalam wawancara dengan hasil observasi dan 
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dokumentasi tentang penanaman nilai-nilai karakter pada Grup Turonggo 
Tresno Budoyo melalui media kesenian rakyat Jaran Kepang. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Seting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Popongan, Kecamatan 
Banyuurip, Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah. Desa Popongan 
terbagi menjadi 5 Pedukuhan, 5 Rukun warga, dan 17 Rukun Tetangga. Desa 
yang terletak 10 meter di atas permukaan laut ini berbatasan dengan desa 
Boro Wetan di sebelah Utara, Desa Semawung di sebelah Timur, Desa 
Cengkawak Rejo di Sebelah Selatan, dan Desa Tegal Rejo di sebelah Barat. 
Jumlah penduduk Desa Popongan adalah sebagai berikut : 
Tabel 2: Jumlah Penduduk Desa Popongan 
No. Jenis Kelamin Jumlah 
1. Laki-laki 887 jiwa 
2. Perempuan 803 jiwa 
Jumlah 1790 jiwa 
Jumlah KK 528 KK 
Gambar 1: Peta Desa Popongan 
 (Foto: Zulletri, April 2016) 
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Adapun Desa Popongan ini memiliki 137 hektar lahan persawahan 
dengan irigasi air yang baik tidak pernah kering meskipun di musim kemarau.  
Serta didukung dengan 12 hektar lahan berupa tegal/kebun yaitu tanah kering 
yang digunakan sebagai lahan untuk bercocok tanam. Hal ini menjadikan 
sebagian besar penduduknya bermatapencaharian sebagai petani dan buruh 
tani dan hanya sebagian kecil berprofesi sebagai pegawai negeri sipil (PNS), 
dan wiraswasta.  
Mayoritas agama dan kepercayaan yang dianut oleh penduduk Desa 
Popongan adalah beragama Islam. Tercatat hanya ada 2 Kepala Keluarga 
(KK) yang beragama selain muslim atau beragama Islam. Adapun lebih 
jelasnya dapat di lihat melalui table berikut : 
Tabel 3: Data Agama dan Kepercayaan Penduduk Desa Popongan 
No. Agama Jumlah 
1. Islam 1783 jiwa 
2. Kristen Protestan 2 jiwa 
3. Katholik 5 jiwa 
4. Hindu  - 
5. Budha  - 
Jumlah  1790 jiwa 
  
Di bidang kesenian Desa Popongan tidak begitu banyak memilik i 
kelompok kesenian sebagai ekspresi masyarakat, karena hanya ada 2 grup 
kesenian rakyat yang tercatat. Yaitu, satu kelompok kethoprak dan satu Grup 
kesenian rakyat Jaran Kepang. Grup kesenian rakyat Jaran Kepang inilah 
yang kemudian menjadi objek untuk penelitian ini.  
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B. Grup Turonggo Tresno Budoyo 
1. Sejarah 
Grup Turonggo Tresno Budoyo didirikan pada tahun 2012 diprakarsai 
oleh Santoso (41 tahun) dan istrinya yaitu Retno Kuswantari (40 tahun). 
Awalnya beliau belajar tentang kesenian Jaran Kepang di Desa Surorejo, 
Kecamatan Banyuurip, Kabupaten Purworejo, yang pada saat itu dilatih oleh 
Eko Marsono (54 tahun). Santoso adalah pengendang kesenian rakyat 
Dolalak yang terkenal di Kabupaten Purworejo, ia belajar tentang musik 
iringan khas Jaran Kepang Purworejo. Selanjutnya, Retno yang merupakan 
penari Dolalak mempelajari gerak tari Jaran Kepang susunan Eko Marsono. 
Hal tersebut dilakukan agar suatu saat Santoso dan Retno dapat membantu 
Eko Marsono yang merupakan Pamong Budaya wilayah Eks-Karesidenan 
Purwodadi (meliputi Kecamatan Bagelen, Purwodadi, Ngombol, dan 
Kecamatan Grabag) melatih grup tersebut. Hal ini dikarenakan Kecamatan 
Banyuurip bukan merupakan wilayah kerjanya.  
Suatu ketika pada tahun 2012, anak laki-laki Santoso yaitu Danang 
Parikesit (15 tahun) akan melaksanakan khitan. Ia meminta kepada ayahnya 
untuk dibelikan Angklung sebagai kado. Angklung tersebut merupakan 
instrumen alat musik utama kesenian rakyat Jaran Kepang yang khas di 
Kabupaten Purworejo. Singkatnya setelah prosesi khitan dilakasanakan 
Santoso membelikan Danang satu set Angklung Laras Slendro.  
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Setelah memiliki Angklung, Santoso dan keluarga merasa tanggung, 
dan melengkapi dengan properti Jaran Kepang. Setelah itu ia meminta 
persetujuan kepada Eko Marsono untuk mendirikan Grup Jaran Kepang. 
Karena ia sedang sibuk dengan pekerjaannya, maka pendirian grup 
dipersilahkan oleh beliau namun beliau belum bisa membantu dalam proses 
pembentukan awal. Setelah mendapatkan izin dari Bapa Gurunya Santoso dan 
Retno kemudian menawakan kepada warga sekitar untuk mendirikan Grup 
Jaran Kepang.  
Warga sekitar pada saat itu telah melihat kiprah Santoso dan Retno 
yang telah malang melintang di kesenian Dolalak kemudian sangat 
mendukung pendirian grup tersebut. Hal ini diperkuat dengan keaktifan 
Santoso di lingkungan masyarakat. Pada waktu itu, Santoso bersama sesepuh 
Grup Turonggo Tresno Budoyo Sarino (60 tahun) yang berprofesi sebagai 
pembuat Pecut/ Cemeti (cambuk) dan beberapa warga sering berkeliling 
ronda malam. Keliling ronda malam ini dilakukan dengan membunyikan 
Pecut buatan (mbah) Sarino sebagai suara pengganti kentongan keliling 
kampung. Warga yang mendengar suara pecut ketika mereka berkeliling itu 
pun kemudian mengatakan “kae Jaran Kepange lewat” (itu Jaran Kepangnya 
sedang lewat). Hal tersebutlah kemudian yang menambah dorongan kuat 
untuk mendirikan grup kesenian rakyat Jaran Kepang.  
Akhirnya, pada bulan maret tahun 2012 Santoso, Retno dan anaknya 
Danang yang juga gemar berkesenian menggelar gladi pertama di rumahnya 
dengan alat seadanya. Saat itu hanya ada angklung dan kendang batangan 
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milik Santoso. Pada hari pertama tersebut, sebelum gladi dimulai, kegiatan 
diawali dengan wejangan dari Eko Marsono sebagai Pembina dan pelatih 
grup tersebut memberikan peryataan yang cukup mengejutkan. Yaitu, semua 
anak-anak yang ikut grup Jaran Kepang, tidak diperkenankan bercita-cita 
sebagai penari Jaran Kepang terbaik, tetapi bercita-citalah sebagai dokter, 
guru, teknisi, atau sejenisnya yang pernah merasakan sebagai penari Jaran 
Kepang.  
Setelah kegiatan pertama ini terlaksana ternyata berdampak positif 
bagi anak-anak dan lingkungan warga sekitar. Dua minggu setelah gladi 
pertama tersebut bantuan dari warga langsung hadir berupa sedikit semen dan 
pasir untuk membuat lapangan latihan agar tidak berdebu. Ditambah dana 
pribadi dari keluarga Santoso akhirnya lapangan untuk latihan tersebut 
dibangun dengan bergotong-royong antar anggota termasuk anak-anak ikut 
pula membangun lapangan tersebut. Akhirnya, pada tanggal 21 Juni 2012 
disepakati bahwa grup Jaran Kepang telah berdiri di Desa Popongan dengan 
nama Turonggo Tresno Budoyo dan diketuai oleh Santoso sendiri. 
Perkembangan grup semakin baik dan menambah keyakinan warga 
dan lingkungan luar grup untuk mendukung kegiatan positif tersebut. Kabar 
baik tersebut disambut pula oleh keluarga besar Santoso yang merantau diluar 
kota, hingga menjadi donatur untuk memberikan kelengkapan grup seperti 
gong dan seragam atau kostum Jaran Kepang. Anggota grup yang sebagian 
besar adalah anak-anak membuat grup berkembang lebih cepat dibandingkan 
dengan grup pada umumnya. Kedisiplinan yang selalu ditekankan oleh ketua 
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grup berbuah manis, pada tahun 2013 grupnya dapat menunjukan diri kepada 
masyarakat luas dengan menjadi tim penyaji dalam acara Purworejo Expo 
pada 20 Oktober 2013.  
Tari Jaran Kepang Grup Turonggo Tresno Budoyo  berkembang 
begitu pesat, dengan bimbingan dari Santoso, Retno yang dibantu Eko 
Marsono grup menjadi kekuatan yang solid. Danang yang masih duduk di 
bangku Sekolah Menengah Pertama (SMP) semakin mengembangkan 
bakatnya di dunia kesenian dengan baik. Kemampuannya dalam bermusik 
menjadi kekuatan utama grup, ia telah menjadi pengendang cilik yang bahkan 
dapat dikatakan telah mengalahkan bapaknya sepagai pengendang. Diakui 
pula oleh Pamong Budaya Eks-Karesnidenan Purwodadi, Eko Marsono 
menyatakna bahwa Turonggo Tresno Budoyo merupakan grup kesenian 
Jaran Kepang paling disiplin di Kabupaten Purworejo.  
Selain itu, sedikit demi sedikit  prestasi pun mulai diukir oleh Grup 
Turonggo Tresno Budoyo diantaranya adalah sebagai berikut : 
a. Penyaji terbaik 1 Festival Tari Kerakyatan tingkat Kabupaten Purworejo 
pada 28-30 September 2015. 
b. Penyaji terbaik harapan 1 Parade Seni dalam rangka Hari Jadi Ke-1114 
Kabupaten Purworejo pada 10 Oktober 2015 
c. Penyaji pada acara Gebyar Arahiwang sebagai duta wisata Kabupaten 
Purworejo di Taman Mini Indonesia Indah (TMII) Jakarta pada 13 Maret 
2016. 
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Berdasarkan observasi lapangan, grup Turonggo tresno Budoyo telah 
memiliki beberapa tarian, diantaranya adalah 3 tarian susunan Eko Marsono 
(Tari Sluku-sluku Bathok, Pedangan, dan Pecutan) dan 2 tari hasil susunan 
grup yang dipimpin oleh Danang (Tari Si Kuncung dan Tari Gagah). Selain 
tari tersebut juga ada beberapa susunan tari yang belum diberi judul. Tari-tari 
tersebut adalah tarian kesenian rakyat Jaran Kepang Grup Turonggo Tresno 
Budoyo.  
Grup juga memberikan fasilitas yang medukung untuk kepentingan 
memajukan anggota grup. Anggota grup sebagian besar merupakan anak-
anak usia sekolah dan hanya sedikit sesepuh grup. Grup Turonggo Tresno 
Budoyo tidak hanya sebagai wadah untuk mengekspresikan hobi mereka, 
tetapi juga wadah untuk berkembang dalam kepribadian dan menorah prestasi 
yang menunjang akademik di sekolah.  
2. Fasilitas Grup Turonggo Tresno Budoyo 
Grup Turonggo Tresno Budoyo tentunya menyediakan beberapa 
fasilitas untuk mendukung setiap kegiatan berkesnian. Adapun fasilitas grup 
yang tersedia cukup lengkap untuk mendukung kegiatan belajar mengajar 
grup. Fasilitas grup yang dimiliki diantaranya adalah sebagai berikut : 
a. Rias dan Busana 
Rias yang digunakan Grup Turonggo Tresno Budoyo Desa 
Popongan adalah rias putra gagah. Sedangkan untuk tata busana yang 
digunakan adalah kostum Jaran Kepang model Temanggung. Selain itu 
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juga busana yang dipakai grup adalah hasil kreasi pribadi Grup Turonggo 
Tresno Budoyo. 
 
b. Alat Musik 
Alat musik yang digunakan untuk mengiringi tari pada Grup Jaran 
Kepang Turonggo Tresno Budoyo ini adalah alat-alat musik perkusi. 
Angklung adalah instrumen utama dalam Jaran Kepang khas Kabupaten 
Purworejo. Grup ini mempunyai 2 Angklung yaitu satu set (3 oktaf) 
Angklung laras slendro dan satu set (3 oktaf) Angklung laras pelog. Alat 
tersebut didukung dengan, Kendang batangan, Kempul, Gong, Senar drum, 
serta menggunakan Kendang Jaipong untuk memperkaya kreativita s  
dalam bermusik. Sebagai penyemangat lebih, Santoso juga menambahkan 
Gambar 2. Busana Grup Turonggo Tresno Budoyo 
(Foto: Zulletri, Mei 2016) 
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sound sistem agar pada saat latihan tari, suara dapat diterima lebih jelas 
oleh penari. 
c. Properti Tari 
Properti tari utama yaitu Jaran Kepang itu sendiri yang terbuat dari 
anyaman bambu. Sebagai pendukung tari grup memiliki pedang dan pecut. 
Serta untuk kebutuhan hiburan agar lebih menarik, grup memiliki 2 topeng 
Bujang Ganong, 1 topeng Leak, 1 topeng tokoh Penthul, 1 topeng tokoh 
Bejer atau Jeleh, dan 1 Barongan.  
 
 
Gambar 3: Alat musik Grup Turonggo Tresno Budoyo 
(Foto: Zulletri, Mei 2016) 
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d. Tempat Latihan 
Tempat latihan dilaksanakan di halaman belakang rumah milik 
Santoso yaitu pelataran berukuran 12 x 10 meter yang sudah di semen. 
Ditambah dengan tempat untuk menyimpan perlengkapan grup, serta 
Santoso juga menambahkan 1 kamar mandi khusus untuk Grup Jaran 
Kepang.  
Grup ini tergolong masih berusia muda, namun perkembangannya 
lebih pesat dibandingkan grup kesenian rakyat lainnya. Berdasarkan 
Gambar 5: Tempat  Latihan Grup Turonggo Tresno Budoyo  
(Foto: Zulletri, Mei 2016) 
 
Gambar 4: Kuda Kepang, Properti Utama Grup Turonggo Tresno Budoyo 
(Foto: Zulletri, Mei 2016) 
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observasi di lapangan rincian fasilitas Grup Turonggo Tresno Budoyo adalah 
sebagai berikut: 
Table 4: Daftar Fasilitas Grup Turonggo Tresno Budoyo 
No  Nama Alat Jumlah Keterangan/kondisi 
1. Alat musik :   
 1. Anklung slendro 
2. Angklung pelog 
3. Kendang batangan 
4. Kendang Jaipong 
5. Kempul 
6. Gong 
7. Senar drum set 
1 set (3 oktaf) 
1 set (3oktaf) 
1 buah 
1 set 
1 buah 
1 buah 
1 set 
baik terawat 
baik terawat 
baik terawat 
baik terawat 
baik terawat 
baik terawat 
baik terawat 
2. Properti Tari   
 1. Jaran Kepang besar 
2. Jaran Kepang kecil 
3. Pecut 
4. Pedang 
5. Topeng  
6. Barongan  
11 buah  
6 buah 
15 buah 
10 buah 
5 buah 
1 buah 
baik terawat 
baik, baru 
baik terawat 
cukup baik, terawat 
baik terawat 
baik terawat 
3. Rias dan busana   
 1. Kostum penari besar 
2. Kostum penari kecil 
3. Kostum pengarawit 
4. Alat rias/ make up 
3 x 10 set 
2 x 10 set 
10 set 
1 set lengkap 
Baik, 10 set baru 
Baik terawat 
Baik terawat 
Baik terawatt 
4. Pendukung lainnya   
 1. Lapangan latihan 
2. Markas gamelan 
3. Kamar mandi/ WC 
4. Sound system 
1 buah  
1 buah 
1 buah 
1 set 
Baik, nyaman 
Baik nyaman 
Baik nyaman 
Baik, baru, 1 mixer 
16 chanel, 3 
spreaker box besar, 
3 mic,  
 
 
C. Penanaman Nilai-nilai Karakter pada Grup Turonggo Tresno Budoyo 
Melalui Kesenian Rakyat Jaran Kepang  
 
Berdasarkan hasil observasi dan penelitian penanaman nilai-nila i 
karakter yang dilaksanakan pada grup kesenian rakyat Jaran Kepang 
Turonggo Tresno Budoyo ada sepuluh nilai dari kemendiknas yaitu: 
religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, cinta tanah air, 
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menghargai prestasi, peduli lingkungan, dan tanggung jawab, serta 2 nilai 
karakter dari Tim Pengembangan Budi Pekerti (TPBP) Daerah Istimewa 
Yogyakarta yang berkaitan hubungan manusia dengan sesamanya yaitu 
sopan-santun dan tata krama, dan gotong-royong. Adapun penanaman 
kepada anggota grup melalui proses latihan, pementasan, peraturan, dan 
penjelasan dari elemen unsur-unsur tari Jaran Kepang dan kegiatan lain 
yang mendukung.  
Anggota yang mengikuti kegiatan grup kesenian rakyat Jaran 
Kepang Turonggo Tresno Budoyo Desa Popongan dibiasakan untuk 
melaksanakan hal-hal yang berkenaan dengan perilaku budi perkerti luhur. 
Secara tidak langsung ini adalah langkah dari sesepuh grup untuk 
menanamkan nilai-nilai karakter kepada anggotanya baik yang masih dalam 
usia sekolah maupun sebagai bahan introspeksi diri sesama anggota 
kasepuhan atau pengurus grup. Penanaman nilai-nilai karakter yang 
ditanamkan adalah sebagai berikut:  
1. Religius 
Religius adalah sikap perilaku yang patuh dalam melaksanakan 
ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah 
agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Grup 
Turonggo Tresno Budoyo menanamkan nilai-nilai religius ini melalui 
kegiatan latihan, pentas, kegiatan untuk tetap mengingat kebesaran Allah 
SWT dan peraturan grup. Selain itu nilai religius terdapat dalam elemen 
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unsur-unsur kesenian rakyat Jaran Kepang yaitu terdapat dalam musik 
(lirik lagu iringan) dan gerak. Adapun penanaman nilai-nilai tersebut 
adalah sebagai berikut: 
a. Penanaman Nilai Religius Melalui Proses Latihan 
Latihan adalah acara rutin yang dilaksanakan setiap malam 
Minggu di tempat latihan grup. Kegiatan latihan selalu diawali dan 
ditutup dengan berdo’a bersama oleh anak-anak bersama pengurus. 
Kegiatan ini adalah penanaman karakter kepada anak agar selalu 
mengingat Allah SWT saat mengawali maupun mengakhiri sebuah 
kegiatan. Kegiatan tersebut akan menjadi kebiasaan anggota yang 
mencerminkan nilai religius.  
b. Penanaman Nilai Religius Melalui Pementasan 
Pementasan tidak jauh berdeda dengan latihan, pada saat 
mengawali dan mengakhiri pementasan semua anggota dan 
pengurus selalu memanjatkan do’a bersama. Pada saat pementasan 
berdo’a ditambah dengan semacam ritual pengusiran roh-roh 
penganggu di sekitar tempat pentas agar tidak mengganggu jalannya 
pentas. Hal tersebut dilakukan guna memohon perlindungan dari 
Allah SWT.  
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c. Penanaman Nilai Religius Melalui Kegiatan Lain yang 
Mendukung 
 
Kegiatan lain pendukung penanaman nilai-nilai religius adalah 
syukuran yang dilaksanakan grup. Syukuran adalah aktualisas i 
anggota dan pengurus untuk berdo’a bersama atas keberhasilan grup 
dalam mencapai sebuah kegiatan. Kegiatan ini dilaksanakan ketika 
grup baru saja memenangkan sebuah lomba, sukses dalam 
pementasan besar, atau baru saja memperbaiki tempat latihan. Hal 
yang selalu disampaikan oleh pengurus adalah selalu ingat bersyukur 
kepada Allah SWT atas segala nikmat apapun bentuknya. Sehingga, 
anggota juga selalu ingat bahwa keberhasilan dalam hidup adalah 
sesuai izin Allah SWT bukan semata-mata hasil usaha pribadi. 
 
 
Gambar 6: Suasana Syukuran Setelah Grup Selesai Membangun 
Tempat Alat Musik dan Properti (Dok: Danang,  Mei 2016) 
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d. Penanaman Nilai Religius Melalui Peraturan Grup 
Peraturan dalam rangka menguatkan nilai-nilai religius pada 
anggota grup adalah penolakan terhadap minuman yang memabukan 
dan narkoba. Hal tersebut juga merupakan larangan bagi para 
pemeluk agama Islam yang dijunjung tinggi oleh grup karena semua 
anggota grup beragama Islam. Adapun aturan tersebut adalah pada 
saat latihan dan pentas tidak diperbolehkan membawa apa lagi 
meminum minuman yang memabukan dan narkoba. Selain itu juga 
tidak diperkenankan datang dalam keadaan mabuk. Sangsi grup 
untuk pelanggar aturan tersebut adalah dikeluarkan dari keanggotaan 
grup.  
e. Nilai Religius dalam Elemen Unsur-Unsur Kesenian Rakyat 
Jaran Kepang 
 
Selain hal tersebut diatas, penanaman nilai-nilai religius 
juga terdapat dalam elemen-elemen kesenian rakyat Jaran Kepang 
itu sendiri. Adapun beberapa nilai religius yang terkandung adalah 
sebagai berikut:  
1) Musik 
Penanaman nilai religius juga diselipkan dalam musik 
yaitu, terletak pada lirik lagu iringannya. Lirik lagu musik 
iringan tersebut tercantum pada Tari Pedangan susunan Eko 
Marsono, S. Kar. Lagu yang digunakan adalah mengganti lirik 
lagu Ontholowok yaitu sebagai berikut:  
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Ho o oo o, ho o oo ooo 2x 
Yo podo Jaran Kepang, jo lali sholat sembahyang 
Yo ayo, nonton Jaran Kepang, nguri-uri kabudayan 
Artinya : 
Ayo ikut menari Jaran Kepang, Jangan melupakan Shalat dan 
Sembahyang.  
Ayo lihat Jaran Kepang, melestarikan kebudayaan.  
Melalui lirik lagu tersebut, sesepuh ingin menyampaikan 
untuk tetap melaksanakan ibadah kepada Tuhan, karena 
kebanyakan anggota yang melupakannya. Dalam lirik tersebut 
tertulis shalat dan sembahyang, sesepuh bermaksud ibadah yang 
dilaksanakan adalah shalat bagi yang beragama muslim dan 
sembahyang untuk yang beragama lainnya. Ungkapan tersebut 
dimaksudkan untuk tetap saling menghormati pemeluk agama 
selain muslim agar tetap rukun melalui jalan berkesenian Jaran 
Kepang. Selain itu, diterangkan pula kepada anggota, kesenian 
Jaran Kepang bukan penghalang untuk tetap melaksanakan 
kegiatan ibadah. 
Selain lagu tersebut juga terdapat dalam musik iringan 
Tari Sluku-sluku Bathok. Tarian ini sesungguhnya tidak diberi 
nama oleh Eko Marsono, tetapi karena menggunakan iringan 
tembang Sluku-sluku Bathok, sehingga orang sering menyebut 
tari ini dengan judul lagu tersebut. Adapun makna lirik lagu 
tersebut adalah sebagai berikut : 
Sluku-sluku bathok, bathoke ela-elo 
Si Romo menyang Solo, Leh olehe payung motha 
Mak jenthit lololobah, wong mati ora obah 
Yen obah medeni bocah, yen urip goleko dhuwit 
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Artinya : 
Sluku-sluku bathok (kepala), kepalanya gelang-geleng 
Bapak pergi ke Solo, membawa oleh-oleh payung motho 
Menungging lolobah, orang mati tidak bergerak 
Bila bergerak akan menakutkan bagi anak-anak, tapi bila hidup 
carilah uang  
 
Lirik lagu tersebut jika dimaknai secara tekstual hanya 
seperti ungkapan di atas. Perlu diingat bahwa lagu ini 
merupakan media dakwah dari Kanjeng Sunan Kalijaga. Lagu 
ini pun tidak luput dari nilai-nilai religius, berikut adalah tafsir 
dari lirik lagu Sluku-sluku Bathok. 
Sluku-sluku bathok, berasal dari silap dengar bahasa 
Arab ghusluk-ghusluk batnaka. Artinya, basuhlah, bersihkanlah 
batinmu, atau bersihkanlah perutmu (batnaka), yang juga 
identik dengan bersihkanlah hatimu. Penyucian hati ini 
dilakukan dengan berdzikir kepada Allah. Lafalnya adalah 
bathoke ela-elo (batnaka lailaha ilallah), artinya menyebut 
kalimat tauhid tidak ada Tuhan selain Allah. Penyucian batin 
juga harus ditunjang dengan ucapan si rama menyang Solo (sir 
uma yasluka), yang artinya mengikuti jalan (yasluka) yang 
dilalui oleh Uma (Nabi Muhammad Saw). Ini berarti 
menghendaki untuk selalu mengikuti ajaran agama Islam secara 
utuh. Mentaati ajaran Allah SWT juga harus Leh olehe payung 
motha (la ilaha ilallah hayun wal mauta, atau laqaula wa 
laquata ila billah hayun wal mauta), artinya menyebut kalimat 
tauhid itu sejak lahir (hayun, hidup) sampai mati (mauta). Dapat 
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dikatakan pula hidup ini harus berserah diri kepada-Nya karena 
segala pertolongan hanya datang dari Allah, hidup sampai mati, 
atau hidup dan mati seseorang tergantung ketentuan-Nya.  
Manusia tidak ada yang sempurna, oleh karenanya harus 
melakukan Mak jenthit lololobah (mandzolik muqarabah). Kata 
mandzolik berasal dari kata mudzalika yang artinya berhati-hati 
terhadap kesalahanmu, dan muqarabah berarti instrospeksi diri. 
Manusia yang mampu mengetahui kesalahan dosa-dosanya 
sendiri. Untuk mengingatkan kembali dengan makna wong mati 
ora obah (hayun wal mauta inalillah), hidup dan mati manusia 
hanya bersandar pada Allah SWT.  
Nilai tersebut merupakan pembuka jalan manusia agar 
selalu Yen obah medeni bocah (mahabatan mahrojuhu 
taubatan). Mahabatan memiliki arti cintalah kepada Allah agar 
selalu dikasihi. Agar selalu dicintai Allah, harus mahrojuhu 
mencari dalan padhang (berbuat baik) dengan cara bertaubat 
(taubatan). Bertaubat akan membawa manusia menuju jalan 
yang terang seperti makna yen urip goleko dhuwit (yasrifu innal 
khalagnal insana min main dhofiq). Yasrifu berarti bahwa 
manusia harus ingat terhadap kemuliaan, manusia dapat hidup 
mulia karena mengetahui asal-usul hidupnya. Manusia yang 
dikaruniai derajat mulia itu, sebenarnya awal kehidupan 
manusia hanyalah dari dhofiq (air mani). Maksudnya, dari 
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cairan yang demikian, ternyata manusia justru menjadi lebih 
tinggi derajatnya.  
Sesuai dengan pernyataan di atas maka dapat 
disimpulkan lirik lagu ini mengajarkan bahwa hidup manusia di 
dunia hanyalah sebentar. Maka dari itu manusia harus 
senantiasa berserah diri kepada Tuhan dengan menjalankan 
perintah dan menjauhi larangan-Nya. Hakikatnya manusia 
adalah mahkluk yang sempurna dibandingkan dengan makhluk 
yang lain, tetapi manusia tetap tidak luput dari kesalahan. Hal 
ini mengharuskan manusia untuk tetap ingat pada hidup dan 
matinya adalah takdir Allah. Oleh karena itu, untuk menjadi 
sempurna kembali seseorang harus selalu introspeksi diri dari 
kesalahan dan dosa-dosanya dengan jalan bertaubat untuk 
mendapat kemuliaan di sisi-Nya di kemudian hari.  
2) Gerak  
Nilai religius juga terdapat dalam ragam gerak sembahan 
pada susunan Tari Gagah. Gerak sembahan tersebut adalah 
diawali pada posisi berdiri dengan pose kaki Tanjak kanan, 
kedua tangan memegang kuda kepang, pandangan ke depan. 
Kemudian proses jengkeng, setelah jengkeng kedua tangan 
(telapak tangan) diketemukan (nyembah), kepala digeleng-
gelengkan ke kanan dan kekiri mengikuti irama musik. Gerak 
ini juga mengajarkan bahwa manusia adalah makhluk kecil yang 
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lebih besar dari Yang Maha Besar/ Agung (Allahu Akbar). 
Sehingga mengajarkan pula sebagai manusia harus 
merendahkan diri (Jengkeng) terlebih dahulu, dengan memohon 
perlindungan kepada Allah SWT. Memohon perlindungan tidak 
dilaksanakan dengan berdiri, tetapi dengan duduk level rendah 
(jengkeng). Hal tersebut merupakan aktualisasi dari nilai 
religius yang terkandung dalam ragam gerak tersebut.  
2. Jujur 
Jujur adalah perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan,  
tindakan, dan pekerjaan. Grup kesenian rakyat Jaran Kepang Turonggo 
Tresno Budoyo dalam hal ini menanamkan perilaku jujur dengan 
mentaati peraturan yang telah disepakati bersama, ditambah dengan 
nilai-nilai kejujuran yang terdapat dalam elemen unsur-unsur kesenian 
Gambar 7 : Gerak Sembahan pada Susunan Tari Gagah 
(Dok: Budi, Maret 2016) 
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rakyat Jaran Kepang itu sendiri. Adapun penanaman nilai jujur adalah 
sebagai berikut: 
a. Penanaman Nilai Jujur Melalui Peraturan Grup 
Peraturan grup guna menanamlan nilai jujur adalah sebagai 
berikut : 
1) Tidak diperkenankan berbohong kepada orang tua dengan 
berpamitan untuk latihan di grup tetapi tidak sampai tempat latihan. 
2) Tidak diperkenankan absen latihan/ kegiatan grup tanpa 
keterangan lebih dari 3 kali. 
3) Berpamitan pada pengurus grup jika akan disewa oleh grup lain. 
4) Pembagian honor tanggapan (pementasan) dimusyawarahkan 
secara gamblang (jelas) dan terbuka dari pengurus kepada anggota.  
Sebagai langkah untuk menguatkan peraturan tersebut dalam 
menanamkan nilai jujur, grup akan memberikan sangsi kepada 
anggota yang melanggar. Anggota yang melanggar peraturan tersebut 
pertama akan diperingatkan oleh pengurus. Apabila hal serupa masih 
dilakukan kembali setelah peringatan pertama dan kedua maka 
anggota tersebut akan dikeluarkan. Hal ini telah terjadi pada anggota 
Grup kesenian rakyat Jaran Kepang Turonggo Tresno Budoyo, 
pengurus telah mengeluarkan 3 anggotanya karena ketidak jujurannya 
tersebut. Ketiga anggota tersebut merupakan kerabat dekat dari 
Santoso selaku ketua grup. Ia berkeinginan bahwa peraturan tersebut 
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tetap berlaku pada siapapun meskipun itu keluarga sendiri. Kejujuran 
merupakan modal utama grup untuk tetap bertahan hidup dan tetap  
menjaga nama baik grup dan Desa Popongan pada umumnya. 
b. Nilai Jujur dalam Elemen Unsur-Unsur Kesenian Rakyat Jaran 
Kepang 
 
Selain hal tersebut di atas, penanaman nilai-nilai religius juga 
terdapat dalam elemen-elemen kesenian rakyat Jaran Kepang itu 
sendiri. Adapun beberapa nilai religius yang terkandung adalah 
sebagai berikut: 
1) Properti 
Properti kuda kepang berwarna dasar putih yang 
melambangkan kesucian dan kejujuran.  
2) Tata busana  
Tata busana untuk penari cilik (< 15 tahun) tidak memakai 
baju atau telanjang dada. Hal tersebut menggambarkan bahwa 
sosok anak-anak adalah pribadi dengan keluguannya tidak pernah 
menutupi baik dan buruknya perilaku. Telanjang dada 
dimaksudkan juga bahwa dengan kejujuran maka tubuh akan 
bersih tanpa tanda-tanda apapun. Meskipun dalam hal ini untuk 
54 
 
penggarapan tertentu penari besar (> 15 tahun) juga bertelanjang 
dada. 
 
3) Ekspresi Wajah/ Polatan 
Ekspresi anggota grup menunjukan kejujuran seorang 
penari di panggung pertunjukan. Ekspresi wajah penari pada saat 
pementasan adalah wujud kejujuran dari dalam diri penari yang 
ditunjukan kepada penonton.  
3. Toleransi 
Toleransi adalah sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang 
berbeda dari dirinya. Sikap ini oleh Grup Turonggo Tresno Budoyo 
ditanamkan melalui kegiatan latihan, kegiatan lain yang mendukung, 
peraturan grup, serta terkandung dalam elemen unsur kesenian rakyat 
Gambar 8: Tata Busana Penari Cilik Telanjang Dada 
 (Dok: Ery, Maret 2016) 
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Jaran Kepang itu sendiri. Adapun penanaman tersebut adalah sebagai 
berikut:  
a. Penanaman Nilai Toleransi Melalui Proses Latihan 
Grup Turonggo Tresno Budoyo lebih sering dilatih oleh Retno 
dan Danang sedangkan Eko Marsono lebih berperan sebagai pemberi 
masukan serta membenahi detail gerakan. Retno berperan 
menyampaikan gerak susunan Eko Marsono dan Danang lebih aktif 
pada pembuatan gerak kreasi baru. Danang pada saat penelitian ini 
dilaksanakan masih duduk di kelas 3 Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) dan penari yang dilatih tidak hanya penari cilik (<15tahun) 
tetapi juga penari gede (>15 tahun). Hal tersebut tidak mempengaruhi 
ketertiban grup dalam berlatih, penari gede tetap menghargai Danang 
sebagai pelatih dan tidak mempertimbangkan usia. Adapun dalam 
proses membuat tari tetap saling meminta pendapat sesama anggota. 
Selain itu, saat penari cilik latihan penari gede mengawasi dan 
membenahi gerak penari cilik. Penari cilik menghargai penari yang 
lebih tua meskipun yang mengingatkan bukan pelatih utama yaitu Eko 
Marsono.  
Hal serupa juga terjadi dalam proses latihan musik iringan tari. 
Danang juga sebagai anak yang paling berpengaruh dalam kreatif 
menggarap musik. Hal ini juga diakui oleh Santoso selaku ketua grup, 
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ia menyampaikan bahwa Danang telah melebihi kemampuannya 
dalam berkesenian terutama dalam hal menata musik iringan. 
b. Penanaman Nilai Toleransi Melalui Kegiatan Lain Yang 
Mendukung 
 
Toleransi juga dibiasakan oleh grup melalui pertemuan 
pengurus dengan anggota. Pertemuan yang dimaksud adalah 
pertemuan evaluasi hasil latihan dan pentas. Kegiatan evaluasi ini 
bertujuan untuk mengoreksi kekurangan dan kelebihan setiap anggota 
serta memberikan kesempatan bagi anggota untuk saling mengoreksi 
sesamanya. Anggota yang dikoreksi juga harus menghargai pendapat 
yang disampaikan temannya tersebut. 
c. Penanaman Nilai Toleransi Melalui Peraturan Grup 
1) Menghargai penari bon-bonan dari grup lain.  
Keadaan grup yang sering kekurangan penari gede (>15 
tahun) menyebabkan grup biasanya untuk pentas yang besar harus 
Gambar 9: Kegiatan  Evaluasi Setelah Latihan, Dipimpin Oleh Danang 
(Foto: Zulletri, Mei 2016) 
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menyewa orang dari grup lain. Penari yang dipilih adalah penari 
yang seperguruan dengan grup Turonggo Tresno Budoyo (murid 
Eko Marsono). Penari sewaan yang disewa tidak semuanya lebih 
bagus dari segi kualitas kepenarian jika dibandingkan dengan 
anggota grup. Meski keadaan demikian grup menyampaikan pada 
anggota untuk tetap menghargai dan menghormati pendapat dari 
penari sewaan tersebut. 
2) Menghargai siapapun yang menjadi pelatih di grup. 
3) Menerima setiap masukan atau kritik dan saran dari sesama 
anggota dan pengurus. 
d. Nilai Toleransi dalam Elemen Unsur-Unsur Kesenian Rakyat 
Jaran Kepang 
 
Selain hal tersebut di atas, nilai-nilai toleransi juga terdapat 
dalam elemen kesenian rakyat Jaran Kepang tersebut. Anggota tidak 
menyadari bahwa mereka telah melaksanakan pelajaran toleransi 
melalui kesenian rakyat tersebut. Adapun hal-hal tersebut antara lain 
yaitu:  
1) Pola Lantai 
Menari sesuai dengan pola lantai menunjukan sikap 
toleransi seorang penari dalam berhubungan dengan penari 
lainnya. Saling menjaga jarak antara penari satu dengan yang 
lainnya merupakan bentuk sikap toleransi pada saat menjaga 
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garis-garis pada pola lantai. Tanpa toleransi antar penari, garis 
pola lantai yang diinginkan tidak akan terbentuk dengan baik. 
Selain itu, penari juga harus menyesuaikan rasa joged 
dengan penari lain. Misalnya, ketika berpasangan seorang penari 
harus mengurangi tenaga jika pasangannya memiliki power 
(kekuatan menari) yang rendah, atau sebaliknya penari yang 
memiliki power yang rendah harus lebih semangat untuk 
mengimbangi pasangannya tersebut.  
2) Musik  
Musik dalam tari mampu memberikan kontribusi kekuatan 
rasa yang menguatkan rasa sebuah pertunjukan tari. Pemain 
musik dalam memainkan setiap instrumen musik masing-mas ing 
seperti Kendang, Angklung, Kempul, Gong, dan Senar drum serta 
vokal harus saling menghargai satu sama lain. Hal tersebut 
dilakukan guna memperoleh suara iringan yang harmoni. Kunci 
utama harmoni tersebut adalah dengan tidak ingin menang 
sendiri, dan saling menghormati sesama pemain musik. Musik 
yang baik akan memudahkan penari dalam merasakan joged 
terutama dalam hal wirama atau menari sesuai dengan musik 
iringan. 
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4. Disiplin 
Disiplin adalah tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Berdasarkan wawancara 
dengan salah satu Pamong Budaya Kabupaten Purworejo yaitu Eko 
Marsono, ia menyatakan bahwa Grup Turonggo Tresno Budoyo Desa 
Popongan adalah grup paling disiplin se-Kabupaten Purworejo. Grup 
Turonggo Tresno Budoyo menanamkan nilai-nilai kedisiplinan melalui 
kegiatan latihan, pentas, dan peraturan-peraturan yang mempertegas 
kedisiplinan anggota. Selain itu, beberapa tambahan dari kandungan 
dalam elemen unsur-unsur kesenian rakyat Jaran Kepang. Berikut ini 
adalah penanaman nilai disiplin yang dilaksanakan:  
a. Penanaman Nilai Disiplin Melalui Proses Latihan 
Datang tepat waktu sangat ditekankan grup kepada anggota 
pada saat proses latihan. Selain itu, grup juga mengakhiri kegiatan 
latihan sesuai dengan jadwal yang telah disepakati. Anggota yang 
datang terlambat dihimbau agar memberikan pesan dan keterangan 
dengan grup sebelum kegiatan dimulai. Kesepakatan ini bertujuan 
agar kedisiplinan menjadi kebiasaan sesama anggota grup. Di 
samping itu, kegiatan latihan juga melatih anggota agar siap tampil 
kapanpun dimanapun, sehingga latihan mendorong anggota untuk 
tetap serius dan disiplin sesuai dengan posisinya. Hal-hal tersebut 
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dimaksudkan agar sikap displin dapat tertanam pada anggota sejak 
dini. 
b. Penanaman Nilai Disiplin Melalui Pementasan 
Pementasan juga tidak jauh berbeda dengan proses latihan, 
anggota harus datang tepat waktu untuk berias, memulai pentas tepat 
waktu, dan akan mengakhiri pementasan sesuai dengan hasil 
kesepakatan. Selain itu, pementasan menanamkan sikap disiplin 
kerja, dimaksudnya adalah bekerja sesuai dengan tempat dan 
tugasnya. Misalnya, anggota pemusik menempati posisi pemusik, 
penari menempati posisi penari, meskipun ada penari yang bisa 
menguasai alat musik tersebut.  
Setiap kali pementasan grup membagi tugas kepada anggota.  
misalnya penari, disamping menari anak tersebut juga tanggung 
jawab dengan kostum, rias, ataupun properti tari. Pemusik juga tidak 
luput dengan hal ini, selain bertugas bermain musik juga bertugas 
menyiapkan dan merawat alat musik dari berangkat hingga pulang. 
Selain itu, biasanya sebelum pentas dimulai telah ditetapkan urutan 
penari yang akan ndadi, sehingga lebih terorganisir dengan baik. 
Penari yang bertangung jawab pada bagian tari masing-mas ing 
melaksanakan hal tersebut dengan disiplin. Semua anggota harus 
bertanggung jawab sesuai dengan tugasnya masing-masing.  
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c. Penanaman Nilai Disiplin Melalui Peraturan Grup 
Setiap anggota Grup Turonggo Tresno Budoyo diwajibkan 
untuk mentaati dan memelihara segenap peraturan grup yang tertulis 
maupun tidak tertulis. Peraturan-peraturan tersebut dilaksanakan 
untuk kepentingan bersama.  Sebagai salah satu contoh, misalnya 
penari tidak boleh ndadi atau trance pada pertunjukan Jaran Kepang 
dari grup lain. Hal tersebut harus ditaati atau mendapat sangsi dari 
grup. Sangsi terberat dari grup adalah dikeluarkan dari keanggotaan 
grup. Selain itu, grup menetapkan aturan dalam menari adalah harus 
menarikan dari awal sampai akhir, sesuai dengan urutan gerak yang 
telah ditentukan.  
d. Nilai Disiplin dalam Elemen Unsur-Unsur Kesenian Rakyat 
Jaran Kepang 
 
1) Gerak  
Menari atau melakukan gerak sesuai dengan irama musik 
(wirama). Ketepatan gerak dengan musik membuat penari 
menjadi tepat waktu karena penari harus menari sesuai dengan 
tempo dan irama. 
2) Pola lantai 
Menari sesuai dengan pola lantai mencerminkan sikap 
disiplin kerja yaitu, gerak penari harus mengikuti garis pola lantai 
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yang disepakati. Hal ini dilakukan demi tercapainya estetika gerak 
yang diinginkan, sehingga penari harus mengejar posisinya sesuai 
pola lantainya.  
5. Kerja keras 
Kerja keras adalah perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai tugas, permasalahan, dan pekerjaan 
dengan sebaik-baiknya. Grup menanamkan sikap kerja keras kepada 
anggota melalui proses latihan dan peraturan grup. Adapun penanaman 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Penanaman Nilai Kerja Keras Melalui Proses Latihan 
Latihan adalah kegiatan untuk belajar menguasai gerak tari 
Grup Turonggo Tresno Budoyo. Tanpa adanya sikap kerja keras 
anggota penari tidak akan dapat menguasai gerak tari dengan baik. 
Anggota grup yang tidak bekerja keras akan menghambat 
perkembangan grup, sehingga akan diperingatkan atau diistirahatkan. 
Kerja keras paling mudah terlihat pada grup untuk penari yang baru 
masuk ketika proses penyusunan tari baru. Penari yang baru masuk 
harus menyusul penari lain yang sudah terlebih dahulu mempelajar i 
tarian tersebut, pelatih tidak akan mengulangi materi tersebut karena 
akan menghambat grup. Oleh karena itu, penari yang baru masuk 
harus serius dan segera menyesuaikan diri dengan sikapnya mengejar 
materi tersebut.  
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Hal tersebut di atas juga selaras dengan pemusik Grup 
Turonggo Tresno Budoyo. Pemusik justru lebih aktif dan lebih 
bekerja keras dalam latihan untuk menguasai lagu-lagu baru dan 
aransemen musik baru dan mengiringi tari itu sendiri. Hal tersebut 
dilakukan agar penonton tidak merasa monoton saat menyaksikan 
pertunjukan Jaran Kepang dari Grup Turonggo Tresno Budoyo. 
b. Penanaman Nilai Kerja Keras Melalui Peraturan Grup 
Menari dari awal sampai akhir sesuai dengan urutan adalah 
peraturan wajib dilaksanakan ketika pentas. Tanpa berusaha menahan 
diri dan kerja keras penari tidak akan mampu menarikan sajian tari 
Jaran Kepang dari awal hingga akhir. Oleh karena itu, peraturan 
menari dari awal sampai akhir ini selalu dilaksanakan, apabila dirasa 
kurang mampu grup memberikan kebijakan penari tidak menari pada 
tarian yang tidak disanggupinya. 
Selain penari hal ini juga diwajibkan bagi pemusik, bermain 
musik dengan baik dari awal hingga akhir. Tidak jauh berbeda dengan 
penari pemusik juga memiliki tanggung jawab dalam menjaga ritme 
irama musik iringan tari. Hal tersebut juga mencerminkan bahwa 
pemusik juga harus bekerja keras dalam menjaga harmoni dengan tari 
disamping harmoni pada musik iringan itu sendiri. 
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6. Kreatif 
Kreatif adalah berpikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. Grup 
Turonggo Tresno Budoyo adalah wadah untuk mengembangkan minat 
dan bakat anggotanya. Sadar atau tidak anggota telah melaksanakan 
sikap kreatif melalui proses latihan serta terdapat pada elemen unsur 
kesenian rakyat Jaran Kepang. Adapun penanaman nilai kreatif tersebut 
sebagai berikut:  
a. Penanaman Nilai Kreatif Melalui Proses Latihan 
Anggota grup secara tidak sadar telah melaksanakan 
berbagai kreativitas  melalui proses berkesenian bersama grup. Hal 
tersebut diekspresikan dalam bentuk gerak tari dan aransemen 
musik kesenian Jaran Kepang. Selain itu, mereka juga secara tidak 
sadar telah melaksanakan metode Amati, Tiru, dan Modifikas i 
(ATM). Sehingga, melalui proses latihan anggota grup memilik i 
ide-ide baru hasil imajinasi anggota grup. 
Melalui latihan tari anggota grup memulai berkreasi. 
Anggota penari mengkreasikan gerak tari Jaran Kepang dan 
mengembangkannya dengan imajinasi mereka. Selain itu, pemusik 
juga memberikan kreasi musik untuk mengiringi tari tersebut. 
Sikap selalu aktif untuk membuat susunan gerak baru salah satu 
wujud dari sikap kreatif yang didukung oleh pengurus grup. Selain 
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itu, pemusik juga selalu berkreasi dalam memberikan detail-detail 
musik dengan aransemen lagu-lagu campursari. Aransemen 
tersebut yang nantinya dimainkan pada saat jeda antara satu tarian 
ke tarian berikutnya, atau yang dimainkan ketika seorang penari 
trance meminta dimainkan sebuah lagu.  
Grup berhasil mendapat gelar sebagai penyaji terbaik 1 
Festival Tari Kerakyatan tingkat Kabupaten Purworejo  tahun 2015 
adalah wujud cerminan sikap kreatif anggotanya. Susunan tari 
yang ditampilkan kala itu adalah hasil karya anggota grup yang 
dipimpin oleh Danang. Saat itu Eko Marsono selaku pelatih hanya 
memberikan sedikit masukan karena telah melatih grup dari 
Kecamatan lain (Kecamatan Purwodadi). Hal yang menarik adalah 
Danang dan kawan-kawan telah mengalahkan kreasi Bopo Guru-
nya dalam menyusun sebuah tarian yang dilombakan. Bahkan saat 
itu, grup mendapat pujian dari dewan juri untuk dinamika musik 
iringan karena memiliki dinamika dan lebih bagus daripada grup 
yang diampu oleh Eko Marsono.  
b. Nilai Kreatif dalam Elemen Unsur-Unsur Kesenian Rakyat 
Jaran Kepang 
 
1) Gerak  
Niai cerminan sikap kreatif tercermin dalam ragam 
gerak bebas dalam susunan Tari Gagah. Gerak bebas 
merupakan wujud improvisasi gerak sesuai dengan daya 
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kreatifitas setiap penari. Garapan susunan tari ini memberikan 
ruang kepada penari untuk berfikir kreatif sesuai dengan 
keinginannya sendiri dengan tetap diiringi musik. 
2) Musik  
Kreatif juga ditunjukan oleh pemusik dengan 
berimprovisasi menyesuaikan gerak penari pada saat gerak 
bebas dalam susunan Tari Gagah. Pemusik harus pandai 
menyesuaikan irama dan tempo untuk mengiringi improvisas i 
gerak penari. Seorang pengendang adalah seorang yang paling 
dituntut kreatif dalam mengatur musik agar sesuai dengan 
gerak yang ditampilkan penari. Hal ini juga terjadi pada saat 
pemusik mengiringi penari yang sedang trance atau ndadi. 
Pemusik harus mengiringi sesuai dengan gerak yang ditarikan, 
hal ini dilakukan untuk tetap menjaga wirasa yang memperkuat 
wiraga dan wirasa joged penari. 
7. Cinta tanah air 
Cinta tanah air merupakan cara berpikir, bersikap, dan berbuat 
yang menunjukkan kesetiaan, kebanggaan, kepedulian, dan penghargaan 
yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, 
dan politik bangsa. Grup Turonggo Tresno Budoyo adalah kelompok 
masyarakat yang peduli dengan keberlangsungan hidup salah satu unsur 
kebudayaan yaitu kesenian. Adapun cerminan yang telah dilakukan grup 
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dalam rangka menanamkan nilai cinta tanah air melalui peraturan grup 
serta ditambah dengan elemen unsur-unsur kesenian rakyat Jaran 
Kepang. Realisasi kegiatan tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Penanaman Nilai Cinta Tanah Air Melalui Peraturan Grup 
Peraturan grup yang disepakati bersama adalah sebagai 
berikut:  
1) Anggota harus merasa bangga dapat melestarikan salah satu 
kesenian rakyat di wilayah Kabupaten Purworejo yaitu kesenian 
rakyat Jaran Kepang. 
2) Anggota bersama grup menunjukan kepada masyarakat bahwa 
kesenian rakyat harus terus dilestarikan dan dikembangkan agar 
tidak punah seperti kesenian rakyat yang lain. 
3) Mengembangkan grup kesenian rakyat Jaran Kepang menjadi 
sebuah tampilan yang tidak monoton menjadi tanggung jawab 
bersama.  
4) Konsekuensi memiliki nama grup Tresno Bodoyo. Grup dengan 
nama Turonggo Tresno Budoyo juga harus mencintai kebudayaan 
sesuai dengan namanya tresno (cinta) berarti mencintai, budoyo 
berarti kebudayaan.  Konsekuensinya pengurus menerangkan 
bahwa semua anggota grup harus mencintai semua kebudayaan 
yang ada, baik kebudayaan jawa, sunda, bali, atau suku lainnya, 
baik seni tari, musik atau lainnya, juga dengan menghormati aturan 
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tata krama, bahasa, agama, dsb. Hal tersebut diperkuat oleh Eko 
Marsono pada saat pembentukan grup, ia merangkan bahwa 
dengan nama tersebut semua yang terlibat dalam grup harus 
berkomitmen sesuai dengan nama yang dipilih. Berarti bahwa 
kebudayaan di Indonesia tidak hanya satu Jaran Kepang saja, 
tetapi juga masih banyak kesenian yang lain. Selain itu, kesenian 
hanyalah bagian dari unsur kebudayaan.  
b. Nilai Cinta Tanah Air dalam Elemen Unsur-Unsur Kesenian 
Rakyat Jaran Kepang 
 
Selain hal tersebut di atas, nilai cinta tanah air juga terkandung 
dalam elemen unsur-unsur kesenian rakyat Jaran Kepang itu sendiri. 
Adapun elemen yang dimaksud adalah musik iringan (lirik lagu) 
dalam Tari Pedangan susunan Eko Marsono. Lirik lagu tersebut 
adalah modifikasi dari lirik lagu Ontholowok, adapun bunyi lirik 
tersebut adalah sebagai berikut:  
Ho o oo o, ho o oo ooo 2x 
Yo podo Jaran Kepang, jo lali sholat sembahyang 
Yo ayo, nonton Jaran Kepang, nguri-uri kabudayan 
Artinya : 
Ayo ikut menari Jaran Kepang, Jangan melupakan Shalat dan 
Sembahyang.  
Ayo lihat Jaran Kepang, melestarikan kebudayaan.  
Baris terakhir dalam lirik tersebut merupakan kalimat ajakan 
untuk bersama-sama melestarikan kebudayaan Indonesia. Salah satu 
yang dapat dilakukan adalah dengan melestarikan kesenian rakyat 
Jaran Kepang.  
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Grup Turongggo Tresno Budoyo telah mempopulerkan kesenian 
rakyat Jaran Kepang di wilayah Kabupaten Purworejo, hal ini sebagai 
salah satu wujud cinta kepada tanah air Indonesia. Anggota grup selain 
dapat menyalurkan hobi, minat dan bakatnya juga telah melestar ikan 
kebudayaan jawa yang merupakan wujud dari indikator nilai cinta tanah 
air.  
8. Menghargai prestasi 
Menghargai prestasi merupakan sikap dan tindakan yang 
mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain. 
Grup Turonggo Tresno Budoyo menanamkan nilai menghargai prestasi 
melalui kegiatan lain yang mendukung serta nilai menghargai prestasi 
Gambar 10: Status Anggota Grup di Media Sosial, Wujud Nilai 
Mencintai Tanah Air (Dok: Zulletri, Mei 2016) 
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juga terkandung dalam elemen unsur-unsur kesenian rakyat Jaran 
Kepang. Adapun beberapa hal yang adalah sebagai berikut:  
a. Penanaman Nilai Menghargai Prestasi Melalui Kegiatan Lain 
Yang Mendukung.  
 
Grup memberikan kegiatan-kegiatan lain yang mendukung 
dalam rangka menanamkan nilai menghargai prestasi. Adapun 
kegiatan tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Mengapresiasi pementasan anggota lain 
Grup memberikan kesempatan anggota untuk 
mengapresiasi anggota lain yang mengikuti pementasan penting, 
khusus atau berkualitas dengan menonton bersama. Langkah 
tersebut dilakukan grup untuk menumbuhkan sikap mengharga i 
prestasi anggota lain. Sebagai salah satu contoh, anggota 
menonton bersama pertunjukan yang dilaksanakan Grup pada 
acara Gebyar Arahiwang di TMII 2016. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11: Anggota Bersama -samaMenonton Video Rekaman 
Pementasan Gebyar Arahiwang TMII 2016 (Foto: Zulletri, Mei 2016) 
 
71 
 
2) Pengharagaan moral grup kepada anggotanya yang berprestasi. 
Langkah pengurus dan pelatih untuk menumbuhkan sikap 
menghargai prestasi juga dilakukan secara moral. Hal ini 
dilakukan pelatih Eko Marsono pada acara evaluasi setelah grup 
berhasil meraih juara pertama Festival Tari Kerakyatan 
Kabupaten Purworejo Tahun 2015. Ia menempatkan Danang 
selaku penata tari dan penata iringan untuk duduk bersandingan 
bersama pejabat desa dan pengurus grup, sementara anggota lain 
berada di bawah. Hal tersebut adalah upaya untuk memberikan 
penghargaan moral pelatih kepada Danang yang telah berprestasi 
pada kesenian rakyat. Hal tersebut juga sebagai motivasi kepada 
anggota lain untuk selalu menghargai prestasi seseorang.  
3) Menonton pertunjukan pementasan grup lain  
Anggota grup juga sering melaksanakan nonton bersama 
pertunjukan kesenian rakyat Jaran Kepang. Hal ini dilakukan 
sebagai wujud apresiasi grup terhadap perkembangan grup lain, 
dan menghargai karya grup lain. Bersama saling belajar dan tidak 
merendahkan grup lain adalah salah satu wujud sikap mengharga i 
prestasi orang lain.  
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b. Nilai Menghargai Prestasi dalam Elemen Unsur-Unsur 
Kesenian Rakyat Jaran Kepang 
 
Elemen yang dimaksud adalah ragam gerak perangan bagian 
kedua dari susunan Tari Pedangan. Gerak tersebut dilakukan secara 
berpasangan, satu penari sebagai pemenang dan yang lain pada 
posisi yang kalah. Penari yang menang bergerak mengelilingi penari 
yang kalah. Sedangkan penari yang kalah diam ditempat dengan 
jengkeng dan menundukan kepala. Setelah selesai mengelilingi 
penari yang kalah, penari yang menang mengekspresikan 
kemenangannya, dan selanjutnya melangkah kebelakang 3 kali. 
Selanjutnya penari yang menang menghampiri yang kalah, pada saat 
bersamaan penari yang kalah mengangkat kepala dan pacak gulu 
menggerakan kepalanya ke kanan dan ke kiri. Terakhir penari yang 
kalah kemudian berdiri kembali dan menari bersama dengan 
pasangannya kembali. Gerak ini dilakukan dua kali dengan 
bergantian, jadi penari yang kalah juga akan menang begitu pula 
sebaliknya.  
Ragam tari tersebut menerangkan bahwa pada saat seseorang 
berada pada posisi kalah tidak boleh iri atau pun benci. Tetapi diam 
dan introspeksi diri mencari apa yang salah dan kurang. Mengharga i 
kemenangan orang lain dengan lapang dada dan penuh hati yang 
ikhlas. Meskipun, pada akhirnya penari yang menang juga harus 
menghormati yang kalah, dan memberikan teladan kemudian 
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bangkit bersama. Hal tersebut merupakan wujud dari mengharga i 
prestasi orang lain. 
9. Peduli lingkungan 
Peduli lingkungan merupakan sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya menjaga dan melestarikan lingkungan alam sekitar. Grup 
Turonggo Tresno Budoyo selalu menanamkan sikap peduli lingkungan 
terhadap anggotanya. Penanaman tersebut dilakukan dengan cara 
memberikan teladan dari pengurus kepada anggota grup untuk mentaati 
peraturan dan kebijakan grup yang telah disepakati, serta ditambah 
dengan elemen kesenian rakyat Jaran Kepang itu sendiri. Adapun 
beberapa langkah grup adalah sebagai berikut: 
 
 
 
Gambar 12: Ragam Gerak Perangan Bagian Kedua dalam Susunan 
Tari Pedangan (Dok: Budi, Maret 2016) 
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a. Penanaman Nilai Peduli Lingkungan Melalui Peraturan Grup 
Peraturan grup untuk menanamkan nilai peduli lingkungan 
adalah sebagai berikut: 
1) Peraturan pada saat pementasan untuk datang bersih pulang 
bersih. 
2) Perawatan perlengkapan grup dilaksanakan oleh anggota. Grup 
memberikan kebijkan perawatan perlengkapan grup 
dilaksanakan oleh anggota. Hal ini terlaksana dengan baik, 
perawatan alat musik dilakukan oleh pemusik seperti 
memberihkan Angklung, Gong, Kendang, dan lain sebagainya. 
Selaras dengan hal tersebut penari juga senantiasa merawat 
properti tari seperti Jaran Kepang, Pecut, Pedang, topeng, dan 
properti lainnya. 
3) Kebijakan grup mendirikan toilet guna mencegah anggota yang 
sering buang air kecil di pekarangan. 
4) Anggota membersihkan tempat latihan baik sebelum ataupun 
sesudah latihan.  
b. Nilai Peduli Lingkungan dalam Elemen Unsur-Unsur Kesenian 
Rakyat Jaran Kepang 
 
Adapun nilai karakter peduli lingkungan yang terkandung 
dalam elemen unsur-unsur kesenian rakyat Jaran Kepang adalah 
terdapat pada ragam gerak tarinya. Adapun gerak tari tersebut adalah 
sebagai berikut: 
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1) Ragam gerak pertama tari pedangan. Yaitu penari pada posisi 
Tanjak, hoyog ke kanan dan kekiri, mengikuti gerak tangan 
kanan yang mengusap badan properti kuda kepang yang 
dipegang tangan kiri. Gerak ini gambaran dari merawat dan 
menjaga kesehatan kuda sebelum digunakan. Dapat pula 
dikatakan bahwa seseorang harus merawat sesuatu yang 
dimilikinya agar dapat digunakan semestinya. 
2) Ragam gerak pertama Tari Pecutan. Yaitu gerak berputar 
ditempat ke arah kiri 360o, dengan posisi kaki Tanjak kiri, 
tangan kanan memegang pecut, tangan kiri menggerakan 
properti Jaran Kepang sesuai irama. Gerak ini memberi arti 
bahwa sebelum seseorang melakukan kegiatan sebaiknya 
mengamati keadaan sekelilingnya. Hal tersebut dimaksudkan 
agar kegiatan yang akan dilaksanakan selanjutnya dapat 
berjalan dengan baik dan lancar. Gerak ini juga berpesan bahwa 
peduli dengan lingkungan sekitar akan melancarkan setiap 
urusan seseorang tersebut.  
10. Tanggung jawab 
Tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, baik yang berkaitan dengan 
dirinya sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), 
negara, dan agama. Grup Turonggo Tresno Budoyo menanamkan sikap 
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tanggung jawab adalah sikap utama setiap anggota. Hampir setiap 
kegiatan yang dilaksanakan dalam berkesenian di grup merupakan 
perwujudan dari sikap tanggung jawab, pada Grup Turonggo Tresno 
Budoyo nilai ini diperkuat dengan peraturan grup dan pada pelaksanaan 
elemen unsur kesenian rakyat Jaran Kepang. Berikut adalah penanaman 
nilai-nilai tanggung jawab: 
a. Penanaman  Nilai Tanggung Jawab Melalui Peraturan Grup 
Peraturan grup yang mendukung penanaman nilai tanggung 
jawab adalah sebagai berikut: 
1) Menghadiri setiap kegiatan grup, merupakan tanggung jawab 
sebagai anggota. 
2) Merawat dan menjaga kondisi peralatan, sarana dan prasarana 
grup. 
3) Melaksanakan setiap perintah dengan senang hati dan gembira. 
4) Melaksanakan kewajiban sesuai tugasnya tanpa disuruh atau 
diperintah. 
5) Melaksanakan tugas sesuai dengan porsi dan posisinya, pemusik 
bermain musik, penari menggerakan tubuh. 
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b. Nilai Tanggung Jawab dalam Elemen Unsur-Unsur Kesenian 
Rakyat Jaran Kepang 
 
Berikut adalah nilai tanggung jawab yang terkandung dalam 
elemen unsur-unsur kesenian rakyat Jaran Kepang : 
1) Gerak  
Gerak adalah ungkapan ekspresi jiwa seorang penari 
melalui gerakan tubuh. Pada pementasaannya seorang penari 
harus melaksanakan aturan melakukan gerak yang baik yaitu 
wiraga, wirama, wirasa. Sehingga penari yang menari pada saat 
pentas harus senantiasa bertanggung jawab dengan bergerak 
sesuai ketentuan (wirama), sesuai dengan irama musik 
(wirama), dan sesuai dengan karakter yang ingin disampaikan 
(wirasa). Seorang penari kesenian rakyat Jaran Kepang pun 
harus bertanggung jawab melaksanakan tiga hal tersebut. 
2) Pola lantai  
 Pola lantai adalah garis gerak yang dibuat oleh penari 
berkelompok atau penari itu sendiri. Pola lantai berkaitan 
dengan nilai tanggung jawab seorang penari, dengan pola lantai 
yang selalu berubah pada setiap gerak yang berbeda 
mengharuskan seorang penari bertanggung jawab pada area atau 
daerahnya masing-masing guna membangun pola lantai yang 
telah disepakati. Penari mencerminkan nilai tanggung jawab 
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dengan menari sesuai dengan garis pola lantai yang diembannya 
sesuai dengan posisinya pada setiap tari yang ditampilkan. 
11. Sopan-santun dan Tata krama 
Sopan-santun adalah perilaku atau tingkah laku yang ramah 
terhadap orang lain, di lingkungan masyarakat dimana seseorang saling 
berhubungan. Sedangkan tata krama adalah segenap aturan tidak tertulis 
yang telah disepakati di masyarakat tertentu, berisi tentang aturan 
hubungan seseorang dengan orang lain, masyarakat dan lingkungan 
setempat. Grup Turonggo Tresno Budoyo menanamkan sikap sopan-
santun dan menjunjung tinggi tata krama di lingkungan grup. Hal ini 
dilakukan untuk membekali anggota grup agar tetap baik di lingkungan 
masyarakat pada umumnya. Adapun kegiatan penanaman nilai-nila i 
tersebut melalui peraturan grup dan nilai tersebut dalam elemen unsur-
unsur kesenian rakyat Jaran Kepang, yaitu sebagai berikut: 
a. Penanaman Nilai Sopan-Santun Dan Tata Krama Melalui 
Peraturan Grup 
 
Peraturan-peraturan grup yang dimaksud adalah sebagai 
berikut:  
1) Berkata yang baik dan tidak mengucapkan kata-kata kasar 
kepada temannya saat latihan dan pentas. 
2) Seseorang yang lebih muda mencium tangan orang yang lebih 
tua saat bersalaman. 
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3) Memberikan salam atau menyapa ketika bertemu dengan 
sesama anggota atau masyarakat di perjalanan.  
4) Pada saat akan mengeluarkan komsumsi, golongan muda yang 
melayani golongan tua.  
5) Anggota grup menghormati penari bon-bonan (penari sewaan 
dari grup lain) dan tidak merasa lebih pintar.  
6) Anggota grup berpenampilan rapi dan sopan, baik di grup 
ataupun di luar grup. 
7) Grup mendukung program pemerintahan desa.  
8) Grup lebih menekankan untuk lebih mementingkan belajar 
daripada berkesenian. 
Berikut adalah beberapa kasus yang berhasil diatasi oleh grup 
dalam uapaya menjaga sopan-santun dan tata krama anggota. Pertama, 
ada anak SD yang selalu mengendarai sepeda motor dengan kenalpot 
yang bersuara besar dan dikendarai oleh 4 anak dengan satu sepeda 
motor. Grup mengetahui anak tersebut adalah anggota aktif. Oleh karena 
Gambar 13: Bersalaman Merupakan Peraturan Grup untuk 
Penanaman Nilai Sopan-santun (Foto: Zulletri, Mei 2016) 
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hal tersebut grup kemudian memberikan peringatan kepada anak tersebut 
untuk berlaku santun. Grup menerangkan nilai kesopanan yang berlaku 
di masyarakat yaitu anak SD belum diperbolehkan mengendarai sepeda 
motor sendiri apa lagi berempat, apalagi ditambah dengan suara kenalpot 
yang berisik.  Grup memberikan pilihan sebagai peringatan yaitu akan 
mengeluarkan anggota tersebut jika hal tersebut terulang kembali. 
Beberapa hari kemudian sepeda motornya dijual untuk membeli sepeda 
onthel.  
Kedua, grup selalu memberikan teguran kepada anak yang masih 
sekolah untuk mencukur rambut ketika sudah panjang dan kumal. Ketiga, 
anak-anak SD anggota grup Jaran Kepang yang pulang sekolah melewati 
rumah Santoso selalu mampir kerumah untuk sekedar bersalaman. 
b. Nilai Sopan-santun dan Tata Krama dalam Elemen Unsur-
Unsur Kesenian Rakyat Jaran Kepang  
 
Selain hal tersebut di atas penanaman nilai sopan-santun dan 
tata krama juga terdapat dalam elemen unsur kesenian rakyat Jaran 
Kepang itu sendiri. Adapun elemen unsur tersebut adalah gerak, 
adapun gerak-gerak tersebut sebagai berikut: 
1) Gerak awal Tari Sluku-sluku Bathok. Gerak awal tari ini adalah 
sengkekan jaran pindo (menarik kuda dua kali). Gerak tari ini 
dilakukan dengan berpasangan. Setelah gerakan masuk ke 
tempat pentas dan gerakan sendi, penari memulai gerakan 
dengan kaki Tanjak kiri dan pasangannya Tanjak kanan 
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sehingga keduanya berhadapan. Kedua tangan memegang kuda 
kepang mbegagah dan pandangan kepala saling menatap. 
Kemudian tangan menarik kuda kepang ke kanan dua kali ke 
kiri dua kali dan seterusnya hingga gerak sendi kembali. Gerak 
ini memungkinkan untuk kedua penari saling menatap dan 
saling membelakangi. Gerak ini memberikan arahan bahwa 
pada awal pertemuan sebaiknya saling menyapa dan menebar 
senyum dengan teman pasangannya juga dengan penonton. Hal 
ini seperti tata krama yang berlaku di masyarakat jawa agar 
selalu menyapa dengan senyum saat berpapasan atau bertemu 
seseorang. 
2) Gerak sendi pada susunan Tari Sluku-sluku Bathok. Gerak sendi 
tari ini adalah diawali dengan mengangkat kaki kanan, 
kemudian jomplang junjung kaki kiri, dan diakhiri dengan 
jomplang junjung kaki kanan kemudian Tanjak kanan. Hal 
tersebut mencerminkan adab sopan-santun masyarakat jawa 
yang selalu mendahulukan sebelah kanan. Dapat juga diartikan 
bahwa memulai dengan baik dan diakhiri dengan baik pula, 
karena kanan lebih sering diartikan sebagai sesuatu yang baik.  
3) Gerak sendi hormat pada susunan Tari Pedanngan. Salah satu 
gerak sendi pada tari ini adalah sendi hormat yaitu mendorong 
badan kedepan dengan melangkahkan kaki kanan di depan 
sehingga menyerupai orang membungkuk. Gerak ini dilakukan 
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dengan pandangan kebawah dan selanjutnya menarik kaki 
kanan sejajar dengan kaki kiri, dan kemudian melanjutkan 
dengan ragam gerak selanjutnya. Sendi ini memberikan 
pengertian bahwa sebelum melakukan gerak atau menunjukan 
gerak penari harus memberi hormat dulu kepada penonton. Hal 
ini berarti sebelum seseorang memulai suatu pekerjaan 
hendaklah memberi hormat atau permisi meminta izin terlebih 
dahulu. Sehingga gerak ini dapat dikatakan mencerminkan nilai-
nilai sopan-santun dan tata krama masyarakat jawa tempat 
penelitian ini dilaksanakan. 
12. Gotong-royong 
 Gotong-royong adalah bekerja bersama-sama (tolong-menolong, 
bantu-membantu) tanpa mengharapkan pamrih, dengan motivas i 
membantu untuk kepentingan bersama. Melalui proses berkesenian 
Gambar 14: Gerak Sendi Hormat pada Susunan Tari Pedangan  
(Dok: Budi, Maret 2016) 
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dengan Grup Jaran Kepang Tresno Budoyo, sikap gotong-royong selalu 
dilaksanakan. Banyak hal yang telah dilakukan grup, sehingga tanpa 
disadari langkah yang telah dilakukan oleh grup adalah memupuk sikap 
saling bantu-membantu. Adapun sikap tersebut yang tercermin melalui 
grup adalah sebagai berikut: 
a. Penanaman Nilai Gotong-royong Melalui Proses latihan 
Proses latihan adalah acara yang paling sering dilaksanakan 
grup. Proses latihan ini sering dilaksanakan proses membuat 
rangkaian atau susunan gerak baru bersama-sama. Hal ini adalah 
wujud dari rasa kebersamaan atau gotong-royong dalam membuat 
karya baru. 
b. Penanaman Nilai Gotong-royong Melalui Kegiatan Lain  
Kegiatan lain yang mendukung penanaman nilai gotong-
royong yang dilaksanakan grup adalah sebagai berikut: 
1) Membentuk grup kesenian Jaran Kepang berdasarkan hasil 
musyawarah dan bersama-sama dalam mewujudkan melengkap i 
alat-alat kelengkapan grup. 
2) Semua anggota membangun tempat latihan dengan bersama-sama 
tanpa upah. Hal ini juga dilakukan oleh anak-anak yang ikut 
mengaduk semen.  
3) Membangun gudang alat musik dengan sistem sambatan (gotong-
royong tanpa upah). 
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4) Anggota juga sering membuat kreasi kostum bersama-sama. 
5) Membantu grup seperguruan tanpa pamrih, misalnya dengan 
melatih, membantu pementasan, dan lain sebagainya. 
c. Penanaman Nilai Gotong-royong Melalui Peraturan Grup  
Peraturan-peraturan grup juga memberikan dukungan dalam 
penanaman nilai gotong-royong ini, adapun peraturan yang dimaksud 
adalah sebagai berikut: 
1) Kebijakan grup adalah untuk kepentingan bersama. 
2) Pementasan untuk kepentingan desa, grup tidak menuntut bayaran.  
3) Anggota grup juga saling bantu-membantu dengan grup lain yang 
penarinya sering disewa. Bahkan siap dengan tanpa upah 
(sambatan) untuk alasan tertentu. 
4) Seluruh anggota sepakat bahwa kesenian rakyat Jaran Kepang 
bukan tempat untuk mencari uang semata, tetapi kompak dalam 
menjaga kerukunan dalam masyarakat. Jika ada dana, hal tersebut 
adalah bonus semata. 
5) Ikut melaksanakan ronda malam.  
Grup Turonggo Tresno Budoyo atas pimpinan Santoso juga telah 
diakui oleh Kepala Desa Popongan bahwa grup telah menjadikan 
warganya kompak. Kepala desa juga menambahkan dengan adanya grup 
tersebut menjadikan dampak positif bagi anak-anak dengan adanya 
kebersamaan bersama untuk membangun bersama demi kepentingan 
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bersama. Hal tersebut juga selaras dengan pernyataan Santoso yang 
menyatakan bahwa anggota grup selalu paham kapan pentas dan kapan 
sambatan. 
d. Nilai Gotong-royong dalam Elemen Unsur-unsur Kesenian 
Rakyat Jaran Kepang 
 
Selain tersebut di atas, gotong royong juga tercermin dalam 
elemen kesenian rakyat Jaran Kepang. Adapun elemen-elemen 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Gerak 
 Gerak tari dalam bentuk penyajian kesenian rakyat 
Jaran Kepang adalah gerak-gerak rampak atau sama antara 
penari satu dengan yang lainnya. Hal tersebut dimakna i 
dengan rasa kebersamaan, dan kekompakan adalah wujud 
Gambar 15: Gotong-royong membangun tempat penyimpanan alat 
musik grup (Dok: Danang,  November 2015) 
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dari gotong-royong. Hal tersebut juga memberikan gambaran 
bahwa hidup adalah untuk saling bekerjasama dalam 
kebersamaan sehingga tercipta rasa damai yang indah. 
Selain itu gerak-gerak tari yang ditampilkan oleh 
kesenian rakyat Jaran Kepang selalu masuk secara bersama-
sama dan keluar tempat pentas secara bersama-sama pula. 
Hal tersebut merupakan cerminan kebersamaan dalam 
gotong-royong. Dapat diartikan pula seseorang tidak bisa 
hidup sendiri dan selalu bersama dari awal kehidupan hingga 
akhir kehidupannya. Hal ini juga dapat dimaknai dengan 
setiap orang yang melaksanakan nilai gotong royong adalah 
memulai dengan bersama dan saling bahu membahu hingga 
suatu pekerjaan selesai dikerjakan.   
2) Tata Rias dan Busana  
Tidak adanya perbedaan dalam rias dan busana pada 
setiap sajian tari yang ditampilkan merupakan cerminan nila i 
gotong-royong. Bergotong-royong untuk dalam satu rasa, 
satu jiwa, dalam satu tujuan. Rias dan busana tari yang sama 
memberikan makna bahwa setiap orang semua 
kedudukannya sama tidak membeda-bedakan orang untuk 
tetap selalu bergotong-royong menyelesaikan sebuah 
pekerjaan. Menjadi satu adalah wujud kebersamaan yang 
tertuang dalam seragam tata rias dan busana grup. 
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Grup Turonggo Tresno Budoyo telah mengupayakan penanaman 
nilai-nilai karakter kepada anggotanya. Penanaman tersebut melalui 
kegiatan latihan, pementasan, kegiatan lain yang mendukung dan peraturan 
grup. Secara tidak langsung, nilai-nilai karakter juga telah dilaksanakan oleh 
anggota grup melalui nilai yang terkandung dalam elemen kesenian rakyat 
itu sendiri. Selain itu, nilai-nilai yang terdapat pada elemen unsur kesenian 
rakyat Jaran Kepang disampaikan pengurus dan pelatih pada pertemuan 
tertentu dan evaluasi pasca latihan. Banyak nilai-nilai karakter yang 
disampaikan, meskipun tidak semua nilai karakter tersebut dapat diterima 
dengan baik.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Grup Turonggo Tresno Budoyo resmi berdiri pada tanggal 21 Juni 
2012. Grup didirikan oleh Santoso bersama Retno, dan Sarino serta didukung 
oleh Eko Marsono. Grup ini didirikan untuk mewadahi minat dan bakat anak-
anak dan remaja warga Desa Popongan Kecamatan Banyuurip Kabupaten 
Purworejo. Selain itu, juga sebagai tempat pendidikan dan pelajaran nilai-nila i 
kehidupan bermasyarakat.  
Grup memfasilitasi anggota sepenuhnya untuk pembelajaran tari dan 
nilai-nilai kehidupan melalui kesenian rakyat Jaran Kepang. Fasilitas yang 
dimiliki antara lain: peralatan rias dan busana, seperangkat alat musik, properti 
tari, dan sarana prasarana yang mendukung. Rias dan busana meliputi: 3 x 10 set 
busana penari besar, 2 x 10 set busana penari kecil, 10 set busana pengrawit, dan 
seperangkat peralatan make up. Kendang batangan, 2 set Angklung 3 oktaf 
(pelog, slendro), Kedang Jaipong, Kempul, Gong, Senar drum, adalah peralatan 
musik yang dimiliki grup. Adapun properti tari yang dimiliki adalah 11 buah 
Jaran Kepang besar, 6 buah Jaran Kepang kecil, 15 buah pecut, 10 buah pedang, 
5 buah topeng, dan sebuah barongan. Fasilitas sarana dan prasarana juga 
dipenuhi secara maksimal dengan sebuah lapangan tempat latihan, bangunan 
permanen tempat peralatan grup, sebuah kamar mandi, dan sound sistem.  
Ada 12 nilai karakter yang ditanamkan grup Turonggo Tresno Budoyo. 
Nilai tersebut adalah 10 nilai karakter dari 18 nilai karakter berdasarkan paparan 
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Kemendiknas yaitu, nilai religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 
cinta tanah air, menghargai prestasi, peduli lingkungan, dan tanggung jawab. 
Serta 2 nilai karakter dari 12 nilai menurut Tim Pengembangan Budi Pekerti 
(TPBP) Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu,  sopan-santun, tata krama, dan 
gotong-royong. Nilai-nilai tersebut diimplementasikan oleh Grup Turonggo 
Tresno Budoyo pada proses latihan, pementasan, kegiatan lain yang mendukung, 
dan peraturan grup. Selain itu, nilai-nilai tersebut terdapat dalam elemen unsur-
unsur kesenian rakyat Jaran Kepang meliputi: gerak, pola lantai, ekspresi wajah/ 
polatan, rias, busana, musik, dan properti.  
B. Saran  
Berdasarkan penelitian kesenian rakyat Jaran Kepang sebagai media 
penanaman nilai-nilai karakter pada Grup Turonggo Tresno Budoyo penelit i 
memberikan saran sebagai berikut:  
1. Kesenian rakyat merupakan media berkumpulnya antara kawula muda dan 
sesepuh Grup, dengan penelitian ini semoga dapat sebagai percontohan bagi 
grup-grup kesenian rakyat lain untuk menanamkan nilai-nilai karakter dalam 
proses berkesenian. Sehingga, grup kesenian rakyat tidak hanya sekedar 
untuk belajar seni, tetapi juga membekali anggota untuk hidup bermasyarakat 
yang baik. 
2. Hasil penelitian ini menunjukan kebermanfaatan kesenian rakyat Jaran 
Kepang Grup Turonggo Tresno Budoyo oleh karena itu diharapkan 
pemerintah Desa Popongan semakin kuat mendukung perkembangan grup. 
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3. Hasil penelitian ini menunjukan kebermanfaatan kesenian rakyat Jaran 
Kepang Grup Turonggo Tresno Budoyo oleh karena itu diharapkan anggota 
semakin semangat dan terus maju berkarya dan mengasah kreatifitas. 
4. Untuk Grup Turonggo Tresno Budoyo berdasarkan hasil observasi lapangan 
semoga proses Amati, Tiru, dan Modifikasi (ATM) tidak sepenuhnya untuk 
meniru kebudayaan lain, tetapi berusaha untuk mencari jatidiri sebagai Jaran 
Kepang Purworejo. 
5. Untuk pemerintah Kabupaten Purworejo semoga semakin memperhatikan 
kesenian rakyat dan memberikan wadah grup untuk berkreasi melalui lomba, 
festival, dan acara-acara lain yang memberdayakan kesenian rakyat, terutama 
Jaran Kepang.  
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LAMPIRAN 1 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
A. Tujuan Observasi 
Observasi ini bertujuan untuk mengetahui bentuk penyajian tari pada Grup 
Turonggo Tresno Budoyo, mengetahui proses latihan, dan pementasan 
untuk mengetahui strategi penanaman nilai-nilai karakter pada anggota 
grup. 
 
B. Pembatasan Observasi 
Aspek-aspek yang akan diobservasi pada penelitian ini antara lain: 
1. Penanaman nilai-nilai karakter melalui latihan dan pementasan. 
2. Fasilitas grup yang dimiliki. 
3. Bentuk penyajian tari pada grup Turonggo Tresno Budoyo Desa 
Popongan Kecamatan Banyuurip Kabupaten Purworejo 
 
C. Kisi-kisi 
Daftar pertanyaan : 
1. Proses latihan dan Pementasan 
2. Fasilitas grup yang mendukung 
3. Keanggotaan grup. 
4. Elemen-elemen grup kesenian rakyat Jaran Kepang  
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LAMPIRAN 2 
PANDUAN WAWANCARA 
A. Tujuan 
  Wawancara bertujuan untuk mengumpulkan data berupa keterangan lisan 
dari narasumber sesuai dengan permasalahan yang diajukan. Dalam penelitian ini, 
data yang diperoleh dari wawancara diperlukan sebagai data primer. 
 
B. Pokok – pokok pertanyaan 
1. Sejarah Grup Turonggo Tresno Budoyo Desa Popongan 
2. Bentuk penyajian tari pada Grub Turonggo Tresno Budoyo 
3. Penanaman nilai-nilai karakter yang dilakukan Grup Turonggo Tresno 
budoyo 
4. Faktor yang mempengaruhi penanaman nilai-nilai karakter pada anggota. 
 
C. Narasumber 
1. Santoso 41 tahun selaku ketua atau pimpinan Grup Turonggo Tresno 
Budoyo. 
2. Eko Marsono, S.Kar 54 tahun selaku pelatih dan pembina Grup Turonggo 
Tresno Budoyo. 
3. Bapak Miftachuzzaman 40 tahun selaku kepala Desa Popongan Kecamatan 
Banyuurip Kabupaten Purworejo. 
4. Danang Parikesit 15 tahun selaku pemusik atau pengrawit Grup Turonggo 
Tresno Budoyo. 
5. Febriyanto 15 tahun selaku penari Grup Turonggo Tresno Budoyo. 
6. Retno Kuswantari 40 tahun selaku orang tua wali pengrawit Grup Turonggo 
Tresno Budoyo. 
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7. Aditya Oktafiaris 38 tahun selaku orang tua penari Grup Turonggo Tresno 
Budoyo. 
 
D. Kisi-kisi wawancara 
1. Data diri 
a) Nama narasumber 
b) Usia narasumber 
c) Profesi narasumber 
d) Alamat narasumber 
2. Sejarah 
a) Sejarah Grup Turonggo Tresno Budoyo 
b) Perkembangan Grup Turonggo Tresno Budoyo 
c) Prestasi yang pernah diraih Grup Turonggo Tresno Budoyo 
3. Elemen-elemen kesenian rakyat Jaran Kepang Grup Turonggo Tresno Budoyo 
a) Gerak 
b) Iringan 
c) Tata rias dan busana 
4. Penanaman nilai-nilai karakter yang dilakukan 
a) Penanaman nilai karakter untuk anggota. 
b) Strategi penanaman nilai karakter pada anggota. 
5. Fasilitas Grup yang dimiliki 
a) Perlengkapan latihan 
b) Perlengkapan pertunjukan 
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Pertanyaan Untuk Wawancara 
A. Data diri 
1. Siapa nama bapak/saudara? 
2. Berapa usia bapak/saudara? 
3. Apa ptofesi bapak/saudara? 
4. Dimana alamat bapak/saudara? 
B. Sejarah 
1.  Bagaimana sejarah asal mula grup ini didirikan? 
2. Bagaimana perkemabangan grup dapat bertahan sampai saat ini? 
3.  Prestasi apa saja yang pernah diraih? 
C. Elemen-elemen kesenian rakyat Jaran Kepang Grup Turonggo Tresno 
Budoyo 
1. Bagaimana gerak dalam tari pada Grup Turonggo Tresno Budoyo? 
2. Bagaimana iringan yang dingunakan grup Turonggo Tresno Budoyo 
3. Bagaimanakah tata rias dan busana grup Turongoo Tresno Budoyo? 
D. Penanaman nilai-nilai karakter yang dilakukan 
1. Bagaimana penanaman nilai karakter untuk anggota? 
2. Apa kendala yang dialami saat proses pembelajaran? 
3. Mengapa tetap dilakukan penanaman nilai-nilai karakter? 
E. Fasilitas Grup yang dimiliki 
1. Apasajakah fasilitas grup yang dimiliki? 
2. Adakah pengaruh fasilitas grup dalam penanaman nilai-nilai karakter 
anggota? 
3. Adakah perlengkapan pertunjukan sebagai media penanaman nilai karakter? 
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LAMPIRAN 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
A. Tujuan  
Dokumentasi bertujuan untuk mengumpulkan dokumen berupa dokumen 
tertulis, audio, visual, maupun audio visual, yang digunakan sebagai data 
penelitian. Data diperoleh melalui studi dokumentasi, diperlakukan sebagai data 
sekunder yang bersifat mendukung validitas dan primer. 
 
B. Batasan 
Pelaksanaan studi dokumentasi dalam penelitian ini dibatasi dengan 
mengumpulkan dokumen-dokumen antara lain: 
1. Dokumen  tertulis 
2. Dokumen audio 
3. Dokumen visual 
4. Dokumen audio-visual 
 
C. Kisi-kisi Dokumen  
Studi dokumentasi dalam penelitian ini dilaksanakan dengan cara mempela jar i 
berbagai dokumen dengan kisi-kisi sebagai berikut: 
1. Dokumen tertulis, melipti data berupa: 
a) Buku-buku dan karya ilmiah tentang hal-hal yang terkait dengan masalah 
yang bersifat teoritik 
b) Data monografi Desa 
c) Tulisan dan catatan-catatan tentang kesenian rakyat jaran kepang 
2. Dokumen audio, meliputi data berupa: 
a) Rekaman hasil wawancara dengan narasumber 
3. Dokumen visual, meliputi data berupa: 
a) Foto pertunjukan 
b) Foto latihan 
c) Foto fasilitas grup yang mendukung. 
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4. Dokumen audio visual, meliputi data berupa: 
a) Video pementasan tari 
b) Video latihan 
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LAMPIRAN 4  
FOTO-FOTO KEGIATAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 16: Wawancara Peneliti dengan Eko Marsono, S.Kar 
pelatih Grup Turonggo Tresno Budoyo (Foto: Ari, Mei 2016) 
Gambar 17: Wawancara Peneliti dengan Aditya O. Wali Penari 
Tresno Budoyo (Foto: Danang, Mei 2016) 
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Gambar 18: Wawancara Peneliti dengan Santoso Ketua Grup 
Turonggo Tresno Budoyo (Foto: Sabda, April 2016) 
Gambar 19: Pementasan Peneliti bersama Grup Turonggo Tresno 
Budoyo di TMII (Dok: Budi, Maret 2016) 
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Gambar 20: Latihan Rutin Penari Grup Turonggo Tresno Budoyo 
(Foto: Zulletri, Mei 2016) 
Gambar 21: Peneliti bersama Kepala Desa Popongan  
(Foto : Danang, April 2016) 
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Gambar 22: Peneliti bersama Retno Wali Pemusik Grup Turonggo 
Tresno Budoyo (Foto : Danang, Mei 2016) 
Gambar 23: Peneliti bersama Danang Parikesit Pemusik Grup 
Turonggo Tresno Budoyo (Foto : Popy, Mei 2016) 
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LAMPIRAN 
SURAT 
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LAMPIRAN 5 
SURAT IZIN PENELITIAN 
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SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN 
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SURAT PERNYATAAN NARASUMBER
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SURAT PERNYATAAN NARASUMBER
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SURAT PERNYATAAN NARASUMBER 
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SURAT PERNYATAAN NARASUMBER 
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SURAT PERNYATAAN NARASUMBER 
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SURAT PERNYATAAN NARASUMBER 
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SURAT PERNYATAAN NARASUMBER 
 
